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ABSTRAK 

 

Syahrul Hidayat ( D03217034 ), 2021 : Inovasi Dalam kepemimpinan Pada 

situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik. Dosen Pembimbing I 

Dr.Hanun Asrohah,M.Ag dan Dosen Pembimbing II Dr. Ali Mustofa, S.Ag. M,Pd. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus Pandemi Covid-19 yang melanda 

seluruh negara termasuk Bangsa Indonesia, Dalam hal ini Pemerintah 

mengeluarkan peraturan Berupa Social distancing, segala sesuatu dikerjakan di 

rumah termasuk belajar dirumah guna mengurangi atau mencegah penularan 

pandemi Covid-19. SMAN 1 Menganti Gresik Merupakan sekolah Penggerak 

yang langsung ditunjuk oleh Pemerintah pusat untuk menjadi sekolah percontohan 

di daerah setempat dan berdiri sejak tahun 2000. Skripsi kali ini bertujuan 

menganalisis dan mendeskripsikan inovasi dalam kepemimpinan pada masa 

pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik, serta menganalisis dan 

menjelaskan Faktor pendukung dan faktor penghambat inovasi dalam 

kepemimpinan pada masa pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik. 

Penelitian ini menggunakan metode Kulitatif-Deskriptif dengan menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Inovasi dalam Kepemimpinan pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 

Menganti Gresik terdiri dari Inovasi meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengoperasikan teknologi, inovasi sarana-prasarana, inovasi digitalisasi iklim 

sekolah. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam inovasi dalam 

kepemimpinan pada masa pandemi covid-19 di SMAN 1 Menganti. Faktor 

pendukung antara lain 1) dapat mempermuda koordinasi, 2) fasilitas wifi untuk 

guru dan paket data gratis untuk siswa, 3). Semua sudah memiliki gadget, 

komputer 4) mempermuda monitoring. Dan faktor penghambat, 1) koneksi 

jaringan antara daerah satu dengan daerah lainya berbeda, 2) dukungan dari orang 

tua siswa terkadang kurang. 3) Perna terjadi adanya gagal komunikasi. 

 

Kata Kunci : Inovasi Dalam Kepemimpinan, SMAN 1 Menganti Gresik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Melihat situasi dan kondisi akhir-akhir ini kita dihadapkan pada 

situasi yang tidak pernah terpintas sama sekali dalam angan-angan. Di 

berbagai-negara termasuk Indonesia tidak lepas terkena wabah Covid-19. Di 

Indonesia virus ini terdeteksi atau diumumkan langsung pertama kali pada 

tanggal 02 Maret 2020. Berita ini diumumkan secara langsung oleh Presiden 

Republik Indonesia bersama Menteri kesehatan dimana dua orang warga 

negara Indonesia dinyatakan positif Covid-19. 1 Dampak dari adanya 

pandemi ini juga menyentuh dunia Pendidikan. Sebagai upaya preventif, 

pemerintah mengambil langkah-langkah seperti menerapkan social 

distancing mulai dari beribadah, bekerja dan belajar dari rumah dengan 

tujuan untuk mencegah penularan Covid-19. 

Pada tanggal 24 maret 2020 pemerintah mengeluarkan peraturan 

melalui Kemendikbud yang terangkum pada surat Edaran no.4 Tahun 2020,2 

yakni peraturan-peraturan kebijakan tentang pembelajaran pada masa 

pandemic covid-19, bila dijelaskan secara umum mengenai kebijakannya 

adalah selama masa pandemi proses belajar-mengajar dilaksanakan secara 

daring/online Tentu semua kalangan masyarakat utamanya para Tenaga 

1
 Kompas.com ( 03 Maret 2020 ), Fakta Lengkap mengenai kasus corona di Indonesia, diakses 

pada tanggal 08 agustus 2020. dari 

https://nasional.kompas.com/read/2020/03/03/06314981/fakta-lengkap-kasus-pertama-virus- 

corona-di-indonesia?page=all 
2 Kemendikbud (24 maret 2020 ), SE Mendikbud terkait pelaksanaan Pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran covid-19 .diakses 08 agustus 2020. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan- 

pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19 

 

3 

https://nasional.kompas.com/read/2020/03/03/06314981/fakta-lengkap-kasus-pertama-virus-corona-di-indonesia?page=all
http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-
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pendidik dan kependidikan dituntut untuk bisa mempelajari situasi dan 

kondisi seperti itu Berdasarkan peraturan tersebut, dunia pendidikan dituntut 

untuk bisa berbenah diri agar bisa berjalan sinergis dengan kebutuhan saat 

ini. 

Tombak dari adanya kebijakan dalam lini manajemen tingkat 

sekolah berada pada pemimpin yaitu kepala sekolah. Oleh karena itu 

tanggung jawab utama baik atau buruknya suatu Lembaga tersebut 

tergantung pada inovasi-inovasi kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah Bekerjasama dengan para Timnya. Fungsi ilmu manajemen 

Pendidikan bisa diterapkan untuk mengatur dan memutuskan hal-hal yang 

terbaik serta mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki Lembaga guna 

mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.3
 

Sumber daya Manusia dalam Pendidikan harus mempunyai pola 

pikir yang kuat terhadap inovasi-inovasi dalam Pendidikan, oleh karena itu 

pola pikir yang dilakukan kepala sekolah beserta anggotanya dapat 

memutuskan sesuatu paradigmatik dalam aktivitas Pendidikan dan akhirnya 

dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada.4 

Banyak definisi kepemimpinan yang dikemukakan banyak para ahli, 

di dalam penelitian ini mengambil pendapat Carter V. Good yang 

mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu kemampuan dan 

 

 

 
 

3Mulyasa, Menjadi kepala sekolah profesional, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya ), 2013, H 103 
 

4 Darmawan Deni, Inovasi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 1, H. 17. 
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kesiapan untuk menginspirasi atau dapat menjadi contoh untuk bawahan.
5
 

Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

kualitas kelompok. Kepemimpinan hanya terjadi dalam satu kelompok. 

Sebaliknya didalam kelompok tentu ada kepemimpinan, yang justru ada 

karena yang lain. 

Wahjosumidjo menerangkan kepala sekolah adalah seorang guru 

yang diberi tugas tambahan untuk memimpin Lembaga Pendidikan, dan 

merupakan pejabat yang strategi untuk mencapai sebuah tujuan yang telah 

disepakati Bersama.6. 

Kepala sekolah harus menjadi contoh bagi bawahannya, dan dapat 

menjadi sahabat, tidak kalah pentingnya juga bisa mengayomi bawahannya 

guna mendorong kinerja yang diharapkan 

Seorang kepala sekolah harus bisa mewujudkan Pendidikan secara 

efektif, efisien, produktif, dan akuntabel hal itu semua tentu tidak mudah 

penuh dengan perjuangan dan sikap yang tepat, yakni bisa mendorong para 

guru dengan menunjukan rasa sahabat, dekat, penuh dengan pertimbangaan 

dalam pengambilan keputusan dan tindakan. Greenfield mengemukakan 

secara umum tentang indikator kepala sekolah yang baik. Tigal yang harus 

diperhatikan, pertama semua warga sekolah harus benar-benar komitmen 

terhadap visi-misi, kedua segalah sesuatu kegiatan harus mengandung arti 

 

 
 

5Lazaruih Soewadji, Kepala sekolah & tanggung jawabnya ,(Yogyakarta:Penerbit Kanisius ), 1984, 

H 61. 

 
6
 Maryatin, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam” Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2013, 196. 
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sebuah pembelajaran yang baik, dan selalu memantau kinerja bawahan 

terutama di dalam kelas.  7 

kepala sekolah tidak sekedar melaksanakan tugas rutin yang sama 

saja dari hari ke hari berikutnya. Terry berpendapat, untuk memberdayakan 

pendidik dan tenaga kependidikan bukan hal yang sederhana namun 

didalamnya butuh kesungguhan dan kerja keras supaya semuanya 

berkembang dan menjadi seseorang yang berdaya. Jika itu semua sudah 

terlaksana maka akan tumbuh dinamika organisasi yang diwarnai dengan 

pemikiran kreatif & inovatif, yang selanjutnya tujuan dari Pendidikan 

tersebut dapat dijalankan secara profesional 8 

Menurut Mulyono Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah ruh, 

sebagai pusat dari sumber gerak sebuah Lembaga untuk mencapai 

kesepakatan yang ditetapkan, dengan efektif – Efisien dan menciptakan 

suasana kondusif.9 Oleh karenanya gaya seorang kepala sekolah di dalam 

proses kepemimpinan secara tidak langsung akan mempengaruhi sikap guru 

terhadap muridnya/peserta didik dalam hal segalanya.10
 

Siagan berpendapat ada 3 faktor di dalam sebuah kinerja seorang 

kepala   sekolah   yang   harus   diperhatikan,   ialah11 pertama adalah 

Kemampuan, dimana ini berhubungan dengan otot, otak, fisik dan seorang 

 

7 Mulyasa, Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, ( Jakarta: PT.Bumi Aksara ), 2012. H 

17 
8
 Ibid H 49 

9
 Uray iskandar‟‟kepemimpinan KS dalam peningkatan kinerja guru‟‟Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 

vol.1 H 1018 
10 Madisa dan Suariah, “The Influence of The Principal‟s Leadersfip on Teacher Teaching 

Performance in Improving The Quality of Graduates” JPSD, Vol. 5, No. 2, 2019, 154. 
11 P. Siagian, Sondang. Kepemimpinan Organisasi & Perilaku Administrasi, (Jakarta: Penerbit 

Gunung Agung, 2002), hal.40 
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kepala sekolah harus mengetahui kapan-kapan menggunakan otot, otak, 

fisik dalam mengelolah Lembaga, kedua ketepatan penugasan, hal ini 

menjadi hal yang perlu diperhatikan juga bahwa seseorang harus diletakkan 

sesuai dengan kemampuanya, keterampilan dan keilmuan karena jika tidak 

maka akan berbahaya missal, seseorang tidak bisa berkendara terus dikasih 

mobil untuk menjalankan maka akan berbahaya bagi dirinya sendiri dan 

orang lain . Ketiga, Motivasi seseorang di dalam kehidupan ini harus 

mempunyai rasa tersebut dengan memiliki hal tersebut maka seseorang itu 

akan memperjuangkan dengan kerja keras dan sungguh-sungguh di dalam 

mencapai sebuah tujuan. 

Suharsimi Arikunto 12 mengatakan bahwa suatu proses Belajar- 

mengajar yang baik di  sekolah yaitu dengan, (a).  harus mempersiapkan 

sesuatu hal, bisa berupa persiapan secara tertulis, ilmu, dan bahan ajar lainya 

guna mendukung kesuksesan yang akan di praktekan di dalam mengajar. (b). 

yaitu melaksanakan sistem mengajar dengan kesepakatan yang telah di 

lakukan di awal pertemuan dengan konsisten. (c). dan di dalam 

pembelajaran harus ada inovasi-inovasi agar pembelajaran tidak terasa jenuh. 

SMAN 1 Menganti merupakan sekolah yang ada di Kabupaten 

Gresik, Kecamatan Menganti, Desa Boteng. Peneliti akan menjelaskan 

secara singkat keunggulan SMAN 1 Menganti dalam situasi pandemi covid- 

19, secara umum bisa dilihat di Internet tentang berbagai prestasi dan 

inovasi-inovasi yang dilakukan, ialah semua tenaga Pendidik dan 

 

 
12

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), hal. 243. 
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kependidikan yang melibatkan siswa dan wali siswa dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan, utamanya dalam proses pembelajaran yang 

diadakan pukul 10.00 - 15.00 wib dan pada jam tersebut siswa diwajibkan 

memberikan lokasi ( share lokasi ) kepada wali kelas masing-masing dengan 

tujuan tetap bisa memantau belajar dari rumah dan apabila tidak ikut 

pembelajaran online maka wajib membuat keterangan dari orang tua yang 

dikirim ke wali kelas masing-masing dengan bentuk surat, telepon, video 

maupun media lainya tergantung kesepakatan antara siswa dan wali kelas 

masing-masing.13
 

Sejak bulan juli 2020 sampai 2021 ini, sistem pembelajaran yang ada 

di SMAN 1 Menganti dilaksanakan secara online atau pembelajaran jarak 

jauh. Semua peserta didik sampai saat ini masih di rumah masing-masin 

dengan mengikuti segala aturan Lembaga tentang sistem pembelajaran yang 

ada dan di pandu dengan gurunya masing-masing sesuai jadwal yang 

ditetapkan. Kegiatan belajar mengajar ada dua jenis yaitu, Live streaming 

dimana peserta didik diwajibkan menggunakan Laptop dan mengikuti 

pembelajaran seperti biasanya dan non live streaming kegiatan lanjutan dari 

live streaming entah itu dengan media Google Classroom, Telegram, 

whatsapp, dan lain-lain..14
 

Adapun prestasi di situasi pandemi adalah kegiatan seleksi FLS2N 

2020 tingkat Kabupaten Gresik yang dilaksanakan secara online. SMAN 1 

Menganti berhasil meraih prestasi. Yaitu: (1) Juara dua Film Pendek. (2) 

13 Web SMAN 1 MENGANTI, di akses 12 November 2020 ( 

https://sites.google.com/view/infosmanim ) 
14

 Wawancara dengan wakil kepala kesiswaan ( H.Wakiran S,Pd ). 
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Juara tiga Komik Pendek. (3) Juara Tiga Gitar Solo. (4) Juara dua Desain 

Poster. Di Tingkat Nasional (1) PASKOBRAM juara 2 Nasional . (2) 

lomba orasi pendidikan yang diadakan oleh Prodi manajemen Pendidikan 

islam – Uinsa di ajang Olympiad Of Islamic Educational Management 

(OISEMA) 2020 oleh yaitu sebagai juara favorit tingkat nasional. Adapun 

hal-hal baru di situasi pandemi, sekolah mengadakan pembagian rapor 

secara online, pemilihan ketua OSIS secara online, melaksanakan 

bimbingan siswa-siswi yang akan masuk Perguruan Tinggi Negeri secara 

online, beberapa upacara dan lomba untuk siswa secara online.15
 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti tertarik dan 

memilih SMAN 1 Menganti Gresik untuk dijadikan objek penelitian dengan 

judul Inovasi dalam Kepemimpinan Pada Situasi Pandemi Covid-19 di 

SMAN 1 Menganti Gresik. 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 

Mencermati penjelasan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, 

oleh karena itu pada penelitian ini fokus kepada Inovasi dalam 

Kepemimpinan Pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti 

Gresik. Dan dapat kami uraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Inovasi dalam Kepemimpinan Pada situasi Pandemi Covid- 

19 di SMAN 1 Menganti Gresik.? 

 

 

 
15

 Web SMAN 1 MENGANTI, di akses 12 November 2020 ( 

https://sites.google.com/view/infosmanim ) 
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2. Apa Saja Faktor Pendukung dan faktor Penghambat Inovasi dalam 

Kepemimpinan pada situasi Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti 

Gresik.? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Memperhatikan fokus penelitian yang sudah tertulis di atas , maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis dan Mendeskripsikan Inovasi dalam Kepemimpinan Pada 

situasi Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik.? 

2. Menganalisis dan menjelaskan Faktor Pendukung dan faktor 

Penghambat Inovasi dalam kepemimpinan Pada situasi Pandemi Covid- 

19 di SMAN 1 Menganti Gresik.? 

 
 

D. Manfaat penelitian 

 

1. Segi Teoritis 

 

a. Penelitian ini semoga dapat bermanfaat untuk bahan rujukan atau 

referensi oleh siapapun yang berkepentingan. 

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam disiplin ilmu 

Inovasi dalam kepemimpinan. 

2. Segi Praktis 

 

a. Bagi SMAN 1 Menganti Gresik. Sebagai sumbangsih pemikiran dan 

evaluasi bagi peningkatan kualitas atau kompetensi stakeholder di 

sekolah untuk berinovasi guna mewujudkan sekolah yang baik. 
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b. Bagi Peneliti. Menambah ilmu dan pengalaman tentang inovasi 

dalam kepemimpinan , mampu menghadapi segala tantangan yang 

ada. 

c. Bagi Pihak Lain, sebagai sumber keilmuan dan informasi gambaran 

inovasi dalam kepemimpinan. 

 
 

E. Definisi Konseptual 

 

1. Pengertian Inovasi 

 

Inovasi ialah suatu gagasan pemikiran, alat, fenomena, dan cara 

yang dapat dikatakan sesuatu hal baru bagi suatu individu / masyarakat 

yang telah terjadi guna mencapai sebuah tujuan tertentu untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.16
 

Nicholes berpendapat bahwasanya inovasi itu mengacu kepada 

gagasan yang baru dimana hal tersebut melaksanakan sesuatu praktik 

yang dilakukan individu atau masyarakat secara luas dengan tujuan 

memperbaiki hal-hal yang disepakati. 

2. Pengertian Kepemimpinan 

 

Carter V. Good yang mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

suatu kemampuan dan kesiapan untuk menginspirasi atau dapat menjadi 

contoh untuk bawahan. Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa 

kepemimpinan merupakan kualitas kelompok. Kepemimpinan hanya 

terjadi dalam satu kelompok. Sebaliknya didalam kelompok tentu ada 

 

 
16

Udin Saefudin Said, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 3. 
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kepemimpinan, yang justru ada karena yang lain. , selanjutnya dikatakan 

peran penerjemah dari minat dan tujuan suatu kelompok, serta 

kelompok-kelompok tersebut mengakui dan menerima kepemimpinan 

tersebut dengan sukarela”.17 Dari definisi tersebut dapat dikatakan 

bahwa kepemimpinan merupakan kualitas kelompok. Kepemimpinan 

hanya terjadi dalam satu kelompok. Sebaliknya didalam kelompok tentu 

ada kepemimpinan, yang justru ada karena yang lain. 

Menurut Dirawat dalam bukunya " Kepemimpinan adalah suatu 

kemampuan individu untuk mempengaruhi bawahannya dalam 

menjalankan tugas-tugas dan perintahnya dengan memperhatikan 

Tujuan Bersama.18
 

Mulyono berpendapat bahwa kepemimpinan kepala sekolah itu 

adalah Ruh, dimana sebagai pusat kendali dalam sebuah Lembaga guna 

mencapai tujuan tentu dengan memperhatikan suasana yang kondusif 

dan bergerak secara efektif-Efisien19
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa inovasi dalam kepemimpinan adalah 

suatu ide baru untuk menghadapi suatu permasalahan, dengan 

diselesaikan yang bersumber dari pimpinan atau hasil dari kesepakatan 

dalam organisasi guna mencapai sebuah tujuan Bersama. 

 

 

 
 

17 Lazaruih Soewadji, Kepala sekolah & tanggung jawabnya ,(Yogyakarta:Penerbit Kanisius ), 

1984, H 61. 
18 Dirawat dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional cet III, 1986), h. 

23 
19

 Uray iskandar‟‟kepemimpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan kinerja guru‟‟Jurnal Visi 

Ilmu Pendidikan vol.1 H 1018 
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F. Penelitian Terdahulu 

 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, pada kali ini diharapkan dapat 

melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya. Berikut 

uraian penelitian sebelumnya : 

1. Nurul Fadillah , ” Peran Kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di mts swasta al-ikhlas kebun ajamu 

kecamatan panai kabupaten labuhan batu”. Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sumatera 

Utara 2018. 

Penelitian Nurul Fadillah menggunakan teori Hersey dan 

Blanchard mengenai Kepemimpinan Menurutnya ”kepemimpinan 

adalah proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau kelompok untuk 

mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori Kepemimpinan Carter V. Good yang sudah saya 

diskripsikan secara singkat diatas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

teknik studi kasus dan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun 

Lokasi penelitian bertempat di MTs Swasta Al-Ikhlas Kebun Ajamu 

Labuhan Batu. 

Penelitian Nurul Fadillah difokuskan pada kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan Mutu Pendidikan dan faktor penghambat 

dalam meningkatkan mutu Pendidikan Sedangkan Penelitian ini 

berfokus pada Inovasi kepemimpinan dalam situasi pandemic covid-19. 
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2. Lina Fitriyatin “Inovasi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di smpn 4 seunagan kabupaten nagan raya” Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar 

Raniry-Banda Aceh, 2019. 

Penelitian lina Fitriyatin menggunakan teori M Daryanto mengenai 

Kepala Sekolah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah, mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 

dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila.”20
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

teknik studi kasus dan menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi 

penelitian bertempat di SMPN 4 Seunagan kabupaten Nagan Raya. 

Penelitian lina Fitriyatin difokuskan pada inovasi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di smpn 4 seunagan kabupaten nagan 

raya.Sedangkan Penelitian ini berfokus inovasi kepemimpinan dalam 

situasi pandemi covid-19. 

3. Novi Nur eka Putri “ inovasi kepala sekolah dalam mengembangkan 

sekolah unggul di smp muhammadiyah 8 surakarta tahun pelajaran 

2017/2018”. Program studi pendidikan agama islam, fakultas agama 

islam, universitas muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian Novi menggunakan teori Husain mengenai inovasi 

kepala sekolah Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

 

20
Euis Karwati, ddk, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun Sekolah 

yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta), 2013, h. 89. 
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deskriptif dengan teknik studi kasus dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian difokuskan pada Inovasi kepala sekolah dalam 

mengembangkan sekolah unggul sedangkan Penelitian ini berfokus 

inovasi kepemimpinan dalam situasi pandemi covid-19 . 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Agar penelitian dapat terarah dan menjadi suatu pemikiran yang 

terpadu, serta untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi tulisan, 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pada bab pertama ini penelitian akan membahas secara global isi 

penelitian yang meliputi: latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, serta keaslian penelitian 

yang dibuktikan dengan justifikasi penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

 

Dalam bab kedua ini peneliti akan mengulas perspektif teoritis 

yang berkenaan dengan manajemen pendidikan, pendidikan inklusif, 

manajemen pendidikan inklusif, mutu sekolah, dan indikator mutu sekolah 

secara rinci. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ketiga ini akan dijelaskan metode penelitian yang 

digunakan peneliti. Bab ini terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, 
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kehadiran dan pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN 

 

Dalam bab keempat ini peneliti menjelaskan mengenai seluruh 

hasil penelitian yang peneliti dapat, mulai dari gambaran secara umum, 

deskripsi subjek, penyajian data mengenai masalah yang diteliti, hasil 

analisis dan hasil uraian yang dijelaskan dalam sub bab pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

 

Dalam bab kelima ini peneliti memaparkan kesimpulan penelitian 

dan saran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Inovasi 

 

1. Pengertian Inovasi 

 

. Inovasi ialah suatu gagasan pemikiran, alat, fenomena, dan cara 

yang dapat dikatakan sesuatu hal baru bagi suatu individu / masyarakat 

yang telah terjadi guna mencapai sebuah tujuan tertentu untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.21
 

Perubahan dan pembaharuan Seringkali digunakan didalam 

menjelaskan istilah inovasi, adapun studi center for Educational 

Research and innovation mendefinisikan bahwa inovasi adalah suatu 

tindakan baru dalam kehidupan, yang memang sengaja diciptakan 

demi mendukung tercapainya tujuan, 22
 

Adapun penjelasan perbedaan antara perubahan dan inovasi. Yang 

dijelaskan.”23 Nicholes ‘’ change refers to, continuous reappraisal and 

improvement of existing practice which can be regarded as part of the 

normal activity, While innovation refers to, idea subject of practice as 

new by an individual or individuals, which is intended to bring about 

improvement in relation to desired objectives, which is fundamental in 

nature and which is planned and deliberate.’' 

 

 

 
 

21Udin Saefudin Said, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 3. 
22Wiryokusumo, Iskandar dan J. Mandalika, Ed, Kumpulan Pikiran-Pikiran dalam pendidikan, 

Jakarta: Cv. Rajawali, 1982. 
23

 Syafaruddin dkk. Inovasi Pendidikan ( Medan : perdana publishing ) 2012 H.23 
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Ia mengatakan bahwa perubahan itu ada suatu proses di dalamnya 

menilai, menafsirkan, dan mengembalikan perbaikan di dalam kegiatan 

Pendidikan dan itu aktivitas yang wajar. Sedangkan inovasi adalah 

gagasan, alat, dan tindakan yang Baru baik itu kelompok atau individu 

dengan tujuan memperbaiki hal-hal yang telah disepakati. 

2. Karakteristik Inovasi 

 

Hakikat dari inovasi itu adalah sebuah gagasan dan praktik yang 

sebelumnya belum ada di dalam masyarakat. King dan Anderson 

memaparkan beberapa ciri-ciri inovasi : (1). Inovasi adalah suatu 

proses atau hasil dari organisasi berupa gagasan yang sebelumnya 

tidak ada. (2). Inovasi merupakan suatu latar baru yang condong 

kepada dunia kerja, atau sebuah organisasi. (3). Inovasi bukan sekedar 

bersifat sesaat dan harus mempunyai tujuan (4). Inovasi bukanlah 

sesuatu hal perubahan rutin.24
 

3. Pentingnya Inovasi 

 

Inovasi sangat penting bagi kehidupan ini,lebih -lebih di negara 

berkembang, Apa lagi di situasi pandemic covid-19 disegala sektor 

termasuk Pendidikan harus ada Penemuan-penemuan baru yang lebih 

baik dari sebelumnya bagi masyarakat terutama dunia Pendidikan. 

Ada lima macam inovasi menurut beberapa ahli sebagai berikut : 25
 

1) inovasi produk, hal ini melibatkan barang-barang baru, 

layanan baru, yang mana fungsinya dan kegunaanya 

 

24
 Ibid. 33 

25
 Syafaruddin dkk. Inovasi Pendidikan ( Medan : perdana publishing ) 2012 H.39 
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meningkat dari sebelumnya Melibatkan peningkatan 

contoh seperti Handphone, Laptop, dan kendaraan 

bermotor. 

2) Inovasi proses, melibatkan implementasi dalam 

meningkatkan produk atau barang 

3) Inovasi pemasaran, dimana disini mengembangkan cara- 

cara atau metode pemasaran yang dulu pemasaran lewat 

satu pintu ke pintu lain sekarang hanya di media sosial. Klo 

di Lembaga Pendidikan mungkin dulu dengan mengadakan 

acara, sebar browser sekarang cukup menjelaskan di media 

cetak, youtube dll. 

4) Inovasi model bisnis, bagaimana cara mengubah cara-cara 

bisnis berdasarkan hal-hal atau nilai yang dianut 

5) Inovasi organisasi kreasi baru, seperti cara berorganisasi 

atau sebuah perilaku organisasi 

4. Faktor Pendorong Inovasi 

 

Pada dasarnya inovasi adalah suatu pikiran cerdas yang 

mempunyai ciri ada hal baru yang berupa produk ataupun berupa 

praktik-praktik tertentu, hal itu semua hasil dari pada pemikiran dan 

melalui beberapa tahapan yang disepakati guna menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu yang ada di dalam kehidupan . 
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Ancok 
26

 menjelaskan, Banyak sekali pakar yang memaparkan 

faktor pendorong inovasi, secara umum mereka mengatakan bahwa 

inovasi adalah hasil dari pola pikir. Selanjutnya Barnet mengatakan 

ada tiga hal kenapa terjadinya inovasi. (a) pertama, adanya keinginan 

dari dalam diri sendiri, (b) keinginan dan kebutuhan yang bergantung 

kepada pihak lain. (c).kehendak ingin berubah. 

B. Konsep Kepemimpinan 

 

. Kepemimpinan di dalam Bahasa inggris „‟Leadership‟‟ dari kata 

„‟lead‟‟yang mengandung arti Pergi. Jadi seorang pemimpin harus mampu 

membawa organisasinya pergi, dapat menjadi supir bagi penumpangnya. 

Artinya adalah pemimpin tidak sekedar memimpin akan tetapi menjadi 

contoh yang baik dan dapat mempengaruhi anggotanya untuk 

mengikutinya.27
 

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dengan melakukan 

bimbingan terhadap suatu kelompok manusia melalui berbagai cara 

sehingga tercapai tujuan bersama. Secara umum kepemimpinan berarti 

sesuatu yang dimiliki individu yang mampu mempengaruhi, membimbing, 

mengarahkan, mendorong, dan mengajak anggotanya untuk melaksanakan 

perintahnya dengan baik. 28
 

 

 

 

 

 
 

26Ancok, Djamaluddin, Psikologi Kepemimpinan dan Inovasi, Surabaya:Erlangga, 2011. 
27Moh. Salim Al-djufri, Kepemimpinan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 5-6. 
28

Hendiyat Soetopo-Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT Bina 

Aksara,1988), 1. 
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1. Pengertian Kepemimpinan menurut Para Ahli 

 

a. Siagian berpendapat dalam bukunya filsafat Administrasi bahwa 

kepemimpinan itu penggerak sumber daya dan alat-alat (resources) 

yang ada dalam suatu organisasi. 

b. Drs. Mardjiin Syam di dalam bukunya Kepemimpinan Dalam 

Organisasi mengatakan bahwa kepemimpinan itu adalah tahapan- 

tahapan melakukan Sesuatu hal tindakan guna mempengaruhi 

orang lain dan sesuai tujuan bersama. 29
 

c. Koontz mendefinisikan bahwa kepemimpinan merupakan seni 

mempengaruhi orang lain sehingga bersedia melakukan suatu 

kegiatan guna mencapai tujuan bersama.30
 

d. John Pfiffner memaparkan bahwa kepemimpinan yaitu kemampuan 

untuk memotivasi dan melakukan koordinasi dalam suatu 

organisasi guna mencapai tujuan Bersama.. 

e. Locke mengatakan bahwa kepemimpinan itu adalah proses 

membujuk untuk kepentingan atau tujuan Bersama.31
 

f. Robbins mengatakan bahwa kepemimpinan itu kepintaran, 

keterampilan, dan seni mengajak Tim organisasi sebagai bawahan 

secara ikhlas dan bersedia untuk melakukan sesuatu dalam 

pencapaian tujuan bersama. Diantaranya yaitu keterampilan 

menganalisis cara-cara mempengaruhi kinerja bawahan, 

keterampilan dan kemampuan untuk menciptakan suasana kerja 

29Ibid, 16. 
30

Moh. Salim Al-Djufri, Kepemimpinan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 6. 
31

Ibid, 9. 
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yang mendukung, dan kemampuan untuk mengubah perilaku 

anggota dalam organisasi. 

g. Thoha berpendapat bahwa kepemimpinan adalah pelaksanaan 

wewenang seorang pemimpin dengan suatu gaya yang konsisten 

untuk mengajak orang lain guna mencapai tujuan bersama.32
 

h. McGregor berpendapat bahwa kepemimpinan adalah hubungan 

yang selalu berubah seiring berjalannya waktu dan dipengaruhi 

oleh faktor dari luar. 

i. Carter V. Good. Yang mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah “gagasan pemikiran untuk menjadi contoh dalam 

menjalankan tugasnya dan dapat mempengaruhi timnya, 

selanjutnya dikatakan peran penerjemah dari minat dan tujuan 

suatu kelompok, serta kelompok-kelompok tersebut mengakui dan 

menerima kepemimpinan tersebut dengan sukarela”.33
 

Jadi dapat dikatakan bahwa kepemimpinan itu suatu 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki pemimpin dengan 

menerapkan suatu model dalam menjalankan wewenangnya untuk 

mempengaruhi anggota dalam organisasi yang dipimpinnya agar 

bersedia melakukan suatu tindakan demi mencapai tujuan bersama. 

2. Bentuk-Bentuk Kepemimpinan 

 

Terdapat dua bentuk kepemimpinan, antara lain: 
 

 
32Syarif Thayib, Dinamika Kepuasan dan Prestasi Kerja pada Organisasi Sosial (Surabaya: 

Imtiyaz, 2014),85. 
33

 Lazaruih Soewadji, Kepala sekolah & tanggung jawabnya ,(Yogyakarta:Penerbit Kanisius ), 

1984, H 61. 
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a. Kepemimpinan formal yakni hal-hal yang bersifat resmi dimana 

diatur berdasarkan dengan struktur organisasi yang berlaku atau sah 

secara aturan. 

b. Kepemimpinan informal, yaitu kepemimpinan yang bersifat santai 

atau tidak resmi yang tidak diatur berdasarkan struktur hierarki, 

akan tetapi ditunjuk oleh orang sekitarnya karena dianggap 

mampu .34
 

3. Komponen-Komponen dalam Kepemimpinan 

 

Berikut penjelasan komponen-komponen kepemimpinan: 

 

a. Pemimpin 

 

Merupakan seorang yang menerapkan nilai, keterampilan, dan 

gaya kepemimpinan dalam menjalankan wewenang serta mampu 

menyelesaikan dan merumuskan permasalahan yang ada dalam 

organisasi yang dipimpinnya. 

b. Pengikut 

 

Merupakan orang-orang yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 

seorang pemimpin dengan mempercayakan segala urusan kepada 

pemimpin dan merupakan figur pembantu pemimpin dalam 

menjalankan kerja sama pada suatu organisasi. 

c. Situasi 

 

Merupakan suatu hal yang berkaitan dengan waktu . jam tugas, 

dan budaya kerja yang terjadi di organisasi pada masa tertentu. 

 

 
34

Ibid, 7. 
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d. Proses Komunikasi 

 

Merupakan tingkat keterbukaan antara anggota dan pemimpin 

dalam suatu organisasi yang dibutuhkan dalam menjalankan kerja 

sama demi mencapai tujuan bersama. 

e. Tujuan-Tujuan 

 

Merupakan sesuatu disepakati untuk dicapai oleh seluruh 

pihak dalam suatu organisasi melalui kerja sama dengan adanya 

komunikasi 35
 

4. Syarat-Syarat Kepemimpinan 

 

Kepemimpinan juga memiliki beberapa syarat yang penting, antara 

lain: 

a. Kekuasaan 

 

Merupakan kekuatan yang memberikan wewenang bagi 

seorang pemimpin untuk mempengaruh dan menggerakkan 

anggota yang dipimpinnya agar berbuat sesuatu demi mencapai 

tujuan bersama. 

b. Kewibawaan 

 

Merupakan suatu kelebihan dan keunggulan yang dimiliki oleh 

seorang pemimpin sehingga mengalahkan Tim yang dipimpinnya 

agar orang itu mau menjalankan tugas-tugasnya . 

c. Kemampuan 
 

 

 

 

 
35

Moh. Salim Al-Djufri, Kepemimpinan (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 8. 
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Merupakan kesanggupan dan keterampilan untuk melakukan 

sesuatu yaitu mengatur bawahannya dalam organisasi yang 

dipimpinnya dan kemampuan yang dimilikinya tersebut dianggap 

sebagai suatu kemampuan yang melebihi kemampuan anggota 

yang lain.36
 

5. Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan adalah perilaku yang menjadi ciri khas 

seorang pimpinan tersebut di dalam memimpin organisasinya hal itu 

merupakan elemen yang tidak bisa terpisahkan dari peran 

kepemimpinan .37
 

Pimpinan harus mampu melaksanakan gaya kepemimpinan untuk 

timnya, dikarenakan seorang pimpinan sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan organisasinya. Menurut Tjiptono, pimpinan berinteraksi 

dengan TIM salah satunya lewat Gaya kepemimpinan.38
 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin tidak bersifat tetap, artinya 

seorang pemimpin memiliki kemampuan sendiri untuk mengamati 

situasi yang dihadapinya, kemudian menentukan gaya yang cocok dan 

tepat diterapkan dalam situasi tersebut. Seorang pimpinan sebaiknya 

 

 

 

 
36

Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Pemimpin Abnormal itu? (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1983), 31. 
37Ari Cahyo Suminar, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

(Studi Kasus pada Karyawan Bagian Produksi PT Essentra Indonesia, Sidoarjo)”, Jurnal 

Administrasi Bisnis, Vol.26 No.2, September 2015, 1. 
38Bryan Johannes Tampi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia, tbk (Regional Sales Manado)”, Journal Acta Diurna, 

Vol. 3 No. 4, 2014, 3. 
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mengetahui apa saja gaya kepemimpinan yang ada untuk diterapkan 

dalam menjalankan kepemimpinannya.39
 

a. Gaya kepemimpinan Otokratik 

 

Dalam gaya kepemimpinan ini cenderung hanya mengontrol 

bawahan apakah telah melakukan kinerja sesuai perintahnya atau 

tidak. Gaya kepemimpinan seperti ini dapat menimbulkan sifat 

apatis, atau sifat-sifat agresif terhadap para bawahan oleh 

pemimpin dalam organisasi yang dipimpinnya.40
 

Pemimpin dengan gaya kepemimpinan otokratik juga 

merupakan seorang pemimpin yang biasanya berbuat sesuai 

dengan kehendaknya sendiri tanpa mendengarkan pendapat dari 

bawahannya. Bawahan harus menuruti dan berbuat sesuai apa yang 

dikehendakinya. .41
 

b. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire 

 

Pemimpin dengan gaya tersebut merupakan seorang pemimpin 

yang tidak melakukan kegiatan memimpin, dalam artian pemimpin 

tidak berpartisipasi dalam kegiatan organisasi dan membiarkan 

bawahannya untuk bertindak sesuka hati mereka, dan menyerahkan 

semua pekerjaanya kepada anak buahnya.42
 

 

 

 
 

39Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), 27. 
40Syarif Thayib, Dinamika Kepuasan dan Prestasi Kerja pada Organisasi Sosial (Surabaya: 

Imtiyaz, 2014), 88. 
41Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Pemimpin Abnormal itu? (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 1983), 71. 
42

Ibid, 71. 
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Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan laissez faire 

cenderung membiarkan anggotanya cenderung membiarkan dan 

tidak ada koreksi atau evaluasi. Gaya ini cenderung akan membuat 

bawahan memberontak dan tidak ada kejelasan. Tingkat 

keberhasilan organisasi tersebut disebabkan karena sikap anggota 

yang mengalah dan tidak ada sangkut paut dari pimpinan.43
 

c. Gaya Kepemimpinan Paternalistik 
 

Gaya ini menerapkan sifat kebapak-bapakan, dibuktikan 

dengan pemimpin yang bersikap terlalu melindungi bawahannya 

karena menganggap bahwa mereka belum dewasa dan perlu untuk 

dikembangkan. Gaya ini cenderung kurang di dalam kesempatan 

kepada bawahannya untuk mengeluarkan inisiatif, pengambilan 

keputusan, mengembangkan kreativitas, bahkan menganggap 

dirinya merupakan sosok yang benar dan tahu semua hal. 

d. Gaya Kepemimpinan Kharismatik 

 

Seorang pemimpin yang menerapkan gaya ini cenderung 

memiliki ciri khas yang energik, dapat mengambil perhatian dan 

sangat luar biasa di dalam mempengaruhi orang lain. Tidak 

dipungkiri, dengan gaya tersebut memiliki banyak pengikut dan 

memiliki inspirasi, keberanian, serta yakin terhadap pendiriannya.44
 

 

 

 
 

43Syarif Thayib, Dinamika Kepuasan dan Prestasi Kerja pada Organisasi Sosial (Surabaya: 

Imtiyaz, 2014), 88. 
44

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Pemimpin Abnormal itu? (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1983), 69. 
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Keberadaan pemimpin kharismatik memang diperlukan, akan 

tetapi karena banyak pengikutnya, biasanya rentan sifat-sifatnya 

yang negatif melebihi sifat-sifatnya yang positif. Biasanya para 

bawahan menganggap bahwa pemimpinnya seperti seorang 

pahlawan atau orang yang suci.45
 

e. Gaya Kepemimpinan Demokratik 
 

Kepemimpinan demokratik lebih berpihak rasa manusiawi dan 

memberikan bimbingan. Dalam menjalankan kegiatan 

berorganisasi, antar bawahan dan atasan saling berkomunikasi 

dengan baik dan cenderung mengutamakan keaktifan.46
 

Gaya ini lebih kepada saudara atau teman tidak seperti majikan 

dan pembantunya. Dan bersifat demokratis dengan bekerja secara 

jujur dan selalu memperhatikan bawahan Pemimpin demokratis 

juga memiliki kepercayaan terhadap dirinya sendiri dan 

bawahannya bahwa mampu melakukan pekerjaan dengan baik dan 

bertanggung jawab.47
 

6. Teori-Teori Kepemimpinan 

 

a. Teori Sifat (Trait Theory) 

 

Teori ini berkembang pada zaman Yunani Kuno dan zaman 

Roma. Pada zaman tersebut, muncul teori the Great Man yang 

 
 

45Bryan Johannes Tampi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia, tbk (Regional Sales Manado)”, Journal Acta Diurna, 

Vol. 3 No. 4, 2014, 4. 
46 Ibid, 73. 
47

Syarif Thayib, Dinamika Kepuasan dan Prestasi Kerja pada Organisasi Sosial(Surabaya: 

Imtiyaz, 2014), 89. 
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menyatakan bahwa seorang yang dilahirkan sebagai pemimpin 

akan menjadi pemimpin tanpa memperhatikan adanya suatu sifat 

sebagai seorang pemimpin. Atau dapat dikatakan bahwa seorang 

pemimpin itu dilahirkan, bukan dibentuk. 

Setelah mendapat pengaruh dari aliran perilaku pemikiran 

psikologi, muncul suatu kenyataan bahwa sifat-sifat kepemimpinan 

itu tidak seluruhnya dilahirkan, tetapi dapat dicapai melalui 

pendidikan dan pengalaman.48Sekitar tahun 1930-1950, Keith 

Davis melakukan penelitian dengan merumuskan sifat yang 

mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan organisasi, antara lain : 

1) Kecerdasan 

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pemimpin 

mempunyai tingkat kecerdasan yang melebihi bawahannya. 

2) Kedewasaan dan Keluasan Hubungan Sosial 

 

Pemimpin cenderung mempunyai emosi yang stabil dan 

mempunyai keinginan menghargai dan dihargai. 

3) Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi 

 

Pemimpin mempunyai motivasi untuk berprestasi dan 

berusaha mendapatkan penghargaan. 

4) Sikap-Sikap Hubungan Kemanusiaan 

 

Pemimpin-pemimpin yang sukses tidak malu untuk mengakui 

harga diri dan kehormatan bawahannya 

 

 
48

Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2015), 32. 
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dan mampu berpihak kepada bawahan.
49

 

 

b. Teori Kelompok 

 

Teori kelompok merupakan suatu teori yang berdasar pada 

psikologi sosial yang beranggapan bahwa agar suatu kelompok 

dapat mencapai tujuan, maka harus terdapat suatu kerja sama yang 

positif antara pemimpin dan bawahannya. Dalam teori ini juga 

dijelaskan bahwa bawahan juga dapat mempengaruhi pemimpin 

sebagaimana pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya dalam 

menjalankan kepemimpinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Barrow menghasilkan suatu 

gagasan yaitu produktivitas kelompok mempunyai pengaruh lebih 

besar terhadap gaya kepemimpinan dibandingkan dengan pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap produktivitas. Kesimpulannya, 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa bawahan dapat 

mempengaruhi pemimpinnya sebanyak pemimpin mempengaruhi 

bawahannya.50
 

c. Teori Situasional dan Model Kontijensi 

 

Sekitar tahun 1940-an para ahli psikologi sosial melakukan 

penelitian mengenai pengaruh variabel situasional terhadap 

peranan kepemimpinan, kecakapan, dan perilakunya. Sekitar tahun 

1967, Fred Fiedler mengemukakan konsep dalam bukunya yang 

berjudul A Theory of Leadership Effectiveness dengan 

 

49
Ibid, 32-34. 

50
Ibid, 34-36. 
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mengembangkan teknik untuk mengukur gaya kepemimpinan yang 

diciptakan dengan pemberian penilaian. 

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, Fiedler 

mengembangkan suatu model yang bernama Model Kontijensi 

Kepemimpinan yang Efektif. Model tersebut menerangkan tentang 

hubungan antara gaya kepemimpinan dengan situasi yang 

menyenangkan. Situasi menyenangkan dapat terbentuk apabila 

pemimpin dapat diterima oleh bawahannya, memiliki tugas yang 

dirumuskan dengan jelas, dan penggunaan kewenangan dan 

kekuasaan formal.51
 

d. Teori Jalan Kecil – Tujuan (Path – Goal Theory) 

 

Teori path – goal menggunakan dasar teori motivasi. Menurut 

teori tersebut, kepemimpinan di satu pihak sangat berhubungan 

dengan motivasi kerja, dan pihak lain berhubungan dengan 

kekuasaan. Teori path – goal dikembangkan oleh Martin Evans dan 

Robert House. House merumuskan empat gaya kepemimpinan 

yang digunakan dalam situasi yang berbeda-beda, antara lain: 

1) Kepemimpinan direktif atau otokratis 

 

2) Kepemimpinan yang mendukung (Supportive leadership) 

 

3) Kepemimpinan partisipatif 

 

4) Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi.52
 

 

e. Pendekatan Social Learning 
 
 

51
Ibid, 36-38. 

52
Ibid, 41-42. 
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Social learning merupakan suatu teori yang dapat memberikan 

suatu model yang menjamin kelangsungan, interaksi timbal balik 

antara pemimpin lingkungan dan perilakunya sendiri. Teori ini 

memberikan dasar-dasar teori yang jelas dalam rangka memahami 

kepemimpinan. 

Penekanan pendekatan tersebut terletak pada peranan perilaku 

kepemimpinan, kelangsungan, dan interaksi timbal balik diantara 

semua variabel yang ada. Dengan demikian, melalui pendekatan 

social learning antara pemimpin dan bawahan mempunyai 

kesempatan untuk bisa bermusyawarah dalam memecahkan suatu 

permasalahan dan saling berinteraksi serta mempunyai kesadaran 

untuk menyempurnakan perilaku masing-masing demi 

mendapatkan suatu penghargaan.53
 

7. Asas-Asas Kepemimpinan 

 

a. Kemanusiaan 

 

Asas kemanusiaan merupakan asas yang mengutamakan sifat- 

sifat kemanusiaan berupa melakukan bimbingan bagi bawahan oleh 

pimpinan demi mengembangkan potensi dan kemampuan setiap 

individu untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Efisien 

 

Asas efisien merupakan suatu tingkat efisiensi dalam 

melakukan pekerjaan, baik teknis maupun sosial. Asas tersebut 

 

 
53

 Ibid, 46-47. 
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berkaitan dengan terbatasnya sumber daya yang tersedia. Asas 

tersebut lebih menerapkan penghematan dalam pemakaian sumber 

daya yang dipakai dengan mempertimbangkan nilai-nilai ekonomis. 

c. Kesejahteraan dan Kebahagiaan. 
 

Asas kesejahteraan dan kebahagiaan yaitu asas yang 

bertujuan untuk memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan yang 

lebih merata demi menuju pada taraf kehidupan yang lebih tinggi.54
 

 
 

C. Inovasi Dalam Kepemimpinan 

 

Inovasi berarti upaya menciptakan perubahan yang bertujuan dan 

terfokus dalam hal tertentu. Manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antara satu dengan lainya dan hidup berkelompok untuk itu 

perlu adanya kepemimpinan. di era modern ini pemimpin sangat 

diperlukan. Diatas telah dijelaskan Para ahli berbagai definisi terkait 

kepemimpinan. Dalam era ini, di situasi pandemi covid-19 kepemimpinan 

adalah suatu hal penting guna mempengaruhi seseorang ataupun 

masyarakat secara luas dengan menyesuaikan lingkunganya guna 

mencapai tujuan 55
 

inovasi dan kepemimpinan adalah dua hal yang harus saling 

beriringan, dengan arti dimana ada pemimpin ada inovasi serta gagasan 

baru untuk melakukan perbaikan dan perubahan yang disepakati, dalam 

 

 

 
54

 Ibid, 81-82. 
55

 Moleong, lexy.j Perubahan terencana, jakarta PT.Margi wahyu 1997. 67 

 

33 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

hal ini pemimpin harus memahami secara menyeluruh akan situasi dan 

kondisi di external dan internal.56
 

Inovasi dalam kepemimpinan adalah filosofi modern dalam 

mengelolah sumber daya dan hal yang disepakati atau praktik-praktik baru. 

Kepemimpinan inovasi secara umum dapat mempengaruhi bawahannya 

untuk melahirkan ide-ide baru, kreatif, dan menemukan solusi. Dalam 

membagun inovasi penuh dengan resiko kegagalan dan harus sabar secara 

totalitas guna menghasilkan keputusan yang tepat.57
 

Dalam sebuah penelitian yang berjudul “10 traits of innovation 

leaders” oleh jack zenger and joseph menyimpulkan sepuluh sifat yang 

inovatif didalam memimpin antara lain sebagai berikut : 58
 

1. Menunjukan visi strategi yang unggul (strategic vision), yang 

paling efektif yakni mampu menggambarkan secara jelas visi 

mereka tentang hasil akhir dari inovasi mereka. Mereka mampu 

melukiskannya dengan sangat baik, sehingga menginspirasi 

orang-orang yang dipimpinnya untuk bekerja keras 

mewujudkan gambaran itu. 

2. Memiliki fokus yang kuat (customer oriented), Apa yang 

dianggap menarik oleh para customer menjadi sangat menarik 

bagi pemimpin yang inovatif. Mereka akan berusaha keras 

untuk mampu melihat dari sudut pandang customer, terhubung 

dengan para customer, dan terus bertanya tentang kebutuhan 

56 Kartono, Pemimpin dan kepemimpinan (Jakarta , PT. Raja Grafindo). 1998 . 68 
57

 Everett M. Rogers. Diffusion of innovation. (New Yark : Free Press). 2003. 33 
58

 Gamal albinsaid, Innovative leadership style. (Jakarta : rumah milinial )2018 . 65 
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dan keinginan mereka. Dengan demikian pemimpin yang 

inovatif akan melibatkan customer dalam berinovasi dan 

menjadikan customer sebagai orientasi. 

3. Menciptakan iklim saling percaya (Mutual Trust), Inovasi 

sering berhadapan dengan berbagai resiko pada berbagai level, 

mulai dari regulasi yang belum mendukung, ketersediaan 

sumber daya yang terbatas, berhadapan dengan kompetitor, dan 

berbagai tantangan lain. Pemimpin yang sangat inovatif ini 

mampu membangun tim yang solid, hubungan yang hangat 

antar tim, dan membangun kolaborasi dengan para inovator 

yang bekerja untuk mereka. Karakter ini menjadikan pemimpin 

yang inovatif itu pada umumnya sangat terbuka dan mampu 

berkomunikasi dengan sangat baik. Pada akhirnya mereka akan 

mampu mentransformasi innovative leadership memjadi 

innovative team. 

4. Setia kepada perilaku yang benar (True), bekerja untuk 

memeriksa berbagai hal di perusahaan dan melakukan 

perbaikan yang berkelanjutan (continuous improvement). 

Mereka akan selalu berada di belakang untuk mengevaluasi 

semua lini organisasi sehingga mampu menggerakkan semua 

elemen dalam mencapai visi inovasinya. Kepemimpinannya 

tegas dalam memastikan semua level di organisasi harus 

bergerak untuk mencapai visi yang ia kejar. 
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5. Mendengar inovasi dari bawah (Listen), Pemimpin ini tidak lagi 

berfikir bahwa mereka inovatif dan inovasi harus lahir dari 

mereka. Mereka percaya bahwa gagasan yang terbaik dan 

paling inovatif bisa lahir dan tumbuh dari manapun, termasuk 

dari tingkat bawah (bottom up). Oleh karenanya mereka selalu 

menciptakan budaya untuk terus mendengar ide, menerima 

gagasan, dan menghormati pemikiran yang baik dari semua 

pihak dalam struktur organisasi. Dalam hal ide mereka 

membangun kesetaraan pada semua level organisasi. 

6. Persuasif, (persuasive), Pemimpin inovatif punya kemampuan 

yang sangat efektif untuk membuat orang lain menerima 

gagasan – gagasan yang inovatif. Mereka mampu membuat 

orang lain berfikir “wow” saat mendengar mereka menceritakan 

inovasinya. Mereka tidak memaksakan gagasan inovatif mereka 

kepada tim, namun mereka akan menceritakan gagasan dengan 

sangat antusias, mantap, dan meyakinkan, sehingga anggota tim 

akan percaya dan terpengaruh untuk mengikuti gagasan tersebut 

secara sukarela. 

7. Jangkauan tujuan dengan sangat baik (Achievable), Pemimpin 

akan mampu merumuskan tujuan akhir, tujuan pada setiap 

tahapan perkembangan, dan menterjemahkannya pada tiap 

tingkatan kerja,. Mereka mampu menterjemahkan tujuan 

menjadi target-target yang terukur dari ketersediaan sumber 
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daya yang ada, kemudian menetapkan metrik atau indikator 

atau parameter yang tepat pada setiap tahapan perkembangan. 

Mereka sangat ambisius, tapi juga realistis. Mereka mengambil 

resiko-resiko yang terukur. 

8. Kecepatan menekankan, inovasi adalah pekerjaan yang sulit, 

panjang, dan berat. Oleh karenanya inovator selalu berkejaran 

dengan waktu dalam mewujudkan inovasinya, mereke 

berhadapan dengan ketersediaan sumber daya yang terbatas dan 

juga competitor yang tangkas. Oleh karena itu, mereka akan 

bekerja keras untuk mendorong organisasi atau perusahaan 

bergerak lebih cepat. Mereka menciptakan sistem yang efektif 

dan efisien dalam bekerja, menentukan metric – metrik yang 

terukur sebagai target organisasi atau perusahaan, lalu 

mengalokasikan berbagi sumber daya untuk mencapainya 

dalam tempo sesingkat-singkatnya. 

9. Terbuka dalam berkomunikasi (open), Pemimpin memberikan 

feedback yang jujur, terus terang, dan apa adanya, walaupun 

terkadang sangat tajam dan kritis. Karakter kepemimpinan ini 

akan mengakibatkan orang-orang yang dipimpinnya memahami 

pola pikir pemimpin mereka dan merasa percaya kepadanya, 

sehingga membantu mereka dalam beperan pada tugas dan 

fungsi masing-masing dalam mengikuti logika, keyakinan, dan 

pemikiran pemimpin mereka. Karakter ini juga akan 
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membangun kepercayaan dalam tim, sehingga mereka semua 

memahami masalah dan tantangan yang sedang dan akan 

mereka hadapi. 

10. Menginspirasi dan memotivasi dengan tindakan (inspiration), 

Pemimpin mampu terinspirasi dan tergerak oleh imaginasi akan 

realisasi inovasi itu. Ia mengimajinakan inovasinya dan 

melibatkan hati secara emosional untuk mampu menggerakkan 

dirinya dan orang-orang yang dipimpinnya untuk bekerja lebih 

keras sehingga dapat dengan segera merealisasikan gagasan 

inovatif tersebut. Bukanlah pekerjaan yang mudah untuk 

membuat orang-orang yang dipimpinnya mengejar ambisi atau 

cita-cita akan inovasi yang dimimpikannya, disanalah 

kemampuannya menginspirasi dan memotivasi menjadi sesuatu 

yang mutlak untuk melahirkan antusiasme, energi, menjadi 

daya tarik yang terus menarik timnya bekerja keras untuk 

merealisasikan inovasi itu.59 

 
 

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Inovasi Kepemimpinan. 

 

Di situasi dan kondisi beberapa bulan ini kita dihadapkan pada 

situasi yang tidak pernah terpintas sama sekali dalam angan-angan. Di 

berbagai-negara termasuk Indonesia tak luput dari dampak pandemi 

Covid-19 terasa sangat berbeda dan harus ada inovasi-inovasi para 

 

59
 Gamal albinsaid, Innovative leadership style. (Jakarta : rumah milinial )2018 . 65 
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pemegang kekuasaan terutama dalam dunia Pendidikan.pada era new 

normal ini, ada kecondongan yang sangat universal yang terjadi di 

masyarakat, dimana di era new normal ini. Salah satu implikasi 

penyeragaman terlihat dengan munculnya gaya hidup dan dunia 

Pendidikan seakan-akan sekarang serba online tentu itu semua membawa 

dampak terhadap kehidupan di negara kita tercinta indonesia, berikut 

penjelasan beberapa faktor pendukung dan penghambat inovasi 

kepemimpinan secara umum : 

1. Faktor pendukung 

 

Dapat kita jelaskan lebih tegas, inovasi pasti lebih di kaitkan 

perubahan akan tetapi perubaha belum tentu inovasi. Rogers 60 

memaparkan haluan-haluan seperti apa sih bisa dikatakan inovasi. Jadi 

ketika di situ ada gagasan, praktik, atau objek dianggap terbaru bagi 

organisasi/masyarakat. Kata “Baru” bisa diartikan seseorang baru 

paham, atau sudah lama mengetahui akan tetapi baru menerimanya 

oleh karena itu beriku penjelasan beberapa faktor yang dikemukakan 

oleh terimo : 

1)  Adanya dana, ya walaupun semua tidak bisa dibeli dengan 

uang akan tetapi ini adalah faktor yang penting dalam 

melakukan inovasi. 

 

 

 

 

 

 
60

Rogers, Everett, dan F. Floyd Shoemaker, Memasyarakatkan Ide-Ide Baru, Terjemahan Abdillah 

Hanafi, Surabaya: Usaha Nasional, 1987. 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

2) Faktor Sumber daya terutama manusianya .mereka siap atau 

tidak di dalam melakukan inovasi, kata lain adalah harus 

benar-benar komitmen. 

3) Bekerja harus sesuai tugas dan wewenangnya haru benar- 

benar baik 61
 

2. Faktor penghambat 

 

Adapun beberapa penjelasan yang disampaikan oleh para ahli 

berikut secara umum Hal yang sering menjadi kendala antara lain : 

1) Kemampuan beragam, dimana di suatu organisasi atau 

masyarakat antara individu satu dengan individu lainya 

beda pandangan, oleh karena itu kita harus mengembalikan 

semua kepada tugas masing-masing sesuai keahlian. 

2) Karakteristik beraneka ragam, jadi disini biasanya terjadi 

dikarenakan bermacam-macam latar belakang asal. 

3) Tidak memahami sumber masalah. 

 

4) Sarana dan prasaran tidak memadai 

 

5) Lemahnya dukungan TIM, atau yang terlibat di dalam 

organisasi tersebut. 

Dari beberapa faktor penghambat diatas merupakan 

gambaran secara umum kondisi yang ada di lapangan..62 apalagi 

di kondisi saat ini di seluruh dunia terlanda covid-19 tentu harus 

ekstra di dalam mengelolah Lembaga. Jadi, ketika sumber daya 

 

61
Trimo, Soejono, Pengembangan Pendidikan,( Bandung: Remaja Karya,)1986. 44 

62
ttps://www.padamu.net/kendala-dan-tantangan-kepala-sekolah, 12, 01, 2021 
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manusianya baik dan bekerja dengan Super Tim akan 

menghasilkan kemampuan yang maksimal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

Metode penelitian adalah teknik-teknik yang spesifik dalam suatu 

penelitian. Peneliti memakai beberapa beberapa teknik/metode penelitian dalam 

mencari informasi / data di lapangan dengan memakai landasan konseptual 

sebagai acuan penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

A. Jenis Penelitian 

 

Topik yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 

Inovasi dalam Kepemimpinan dalam situasi pandemi Covid-19 di SMAN 

1 Menganti Gresik, metode penelitian yang digunakan peneliti ialah 

Pendekatan deskriptif jenis kualitatif. Alasan peneliti dalam menggunakan 

pendekatan ini karena data-data yang dikaji dan dihasilkan berbentuk 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.63
 

Penelitian dengan metode deskriptif adalah penelitian yang meng 

keadaan pada suatu objek atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan 

upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis 

tersebut. Oleh sebab itu analis data yang digunakan bersifat induktif. 

Analisis data didasarkan pada data yang diperoleh yang kemudian 

 

 
63

 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). 3 
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dikembangkan dengan pola-pola tertentu. Penelitian deskriptif pada 

umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 

tepat.64
 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan memperhatikan 

beberapa pertimbangan. Pertama, pendekatan kualitatif lebih mudah 

apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan. Kedua, pendekatan ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

responden. Ketiga, pendekatan ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri. 

Oleh karena itu peneliti akan menganalisis, menggambarkan, serta 

memaparkan data yang telah diperoleh dari SMAN 1 Menganti Gresik 

yang berkaitan dengan Inovasi Kepemimpinan pada situasi pandemi 

Covid-19. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

 

Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data dalam 

melakukan proses penelitian. Peran Partisipatif ialah Proses pengambilan 

bagian dalam fenomena / fakta di Lapangan yang dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti juga melakukan pengamatan yang mendalam sebagai upaya dalam 

proses pengumpulan data. Instrumen lainya hanya sebatas pendukung 

tugas peneliti, dan dapat dikatakan bahwa peneliti mutlak dalam 

kehadiranya. 

 

 

 

 
64

 Hadari Nawawi dan Mimi Martini. Penelitian Terapan. (Yogyakarta : Rajawali Press, 1992). 73 
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C. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Menganti Gresik yang beralamat 

di Jl.Raya Boteng , Desa. Boateng, Kecamatan .Menganti, Kabupaten 

Gresik. Sekolah ini berstatus Negeri, Terakreditasi A, merupakan sekolah 

penggerak, selain itu sekolah ini mempunyai Koperasi yang dimana 

masyarakat Luas boleh melakukan transaksi, dan produksi sampah organik 

yang dikelola oleh osis dibawa naungan langsung oleh kepala sekolah. 

Tetapi di situasi pandemi ini segala macam kegiatan baik itu simpan- 

pinjam dan sistem pembelajaran dilaksanakan secara online dan tentu itu 

semua di iring dengan inovasi-inovasi yang dilakukan kepala sekolah dan 

tenaga pendidik maupun kependidikan.65
 

D. Subyek Penelitian 

 

Subyek Penelitian menjadi salah satu fokus dari peneliti dalam 

pengumpulan data serta menjadi informan di SMAN 1 MENGANTI. Data- 

data yang disajikan peneliti dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap, yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada 

Tahapan Wawancara peneliti mengambil narasumber/informan yang 

dianggap berkompeten dalam menghasilkan data yang relevan dengan 

judul penelitian yaitu “Inovasi dalam Kepemimpinan Dalam situasi 

pandemic Covid-19 di SMPN 1 Menganti-Gresik. 

 

 

 

 

 

 
65

 WEB Info-SMAN 1 Menganti, Diakses pada 25 agustus 2020. 

https://sites.google.com/view/infosmanim/profil/struktur-organisasi. 
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Informan penelitian ini berjumlah 5 partisipan terdiri dari Kepala 

Sekolah, Wakil kepala sekolah , Guru, Ketua OSIS, Perwakilan Kelas, . 

perwakilan orang tua siswa. 

Tabel 3.1 Informasi penelitian 

 

No Sumber Data atau Informan Penelitian 

1. Kepala Sekolah 

2. Perwakilan Wakil Kepala Sekolah 

3. Perwakilan Guru 

4. Perwakilan Ketua osis dan siswa 

5. Perwakilan Orang tua 

 
 

E. Informan Penelitian 

 

Informan penelitian berkaitan dengan orang atau narasumber yang 

dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian, dan juga untuk memperoleh data atau informasi.
66

 Peneliti 

menentukan beberapa informan penelitian sebagai berikut : Kepala 

Sekolah, Guru , ketua osis, Perwakilan Kelas dan perwakilan Orang tua. 

Tabel 3.2 Daftar Informan 

 

No. Informan Bentuk Data Tujuan 

1 Kepala 

Sekolah 

1. Data profil sekolah 

(wawancara dan 

dokumen) 

2. Data struktur 

pimpinan sekolah 

(wawancara dan 

dokumen) 

3. Data Pengelolaan 

Lembaga pada situasi 

pandemi (wawancara 

dan dokumen) 

1. Untuk mengetahui 

sejarah, keunggulan, 

dan prestasi sekolah 

2. Untuk Mengetahui 

struktur organisasi 

sekolah. 

  
3. Untuk mengetahui 

sejauh mana inovasi 

kepala sekolah 

dalam situasi 

pandemic 

 

 
66

 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). 107 

 

45 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 
 

2 Guru 1. Data perencanaan 

kegiatan mengenai 

pembelajaran di 

sekolah saat pandemic 

(wawancara dan 

dokumen) 

2. Data mengenai 

inovasi 

kepemimpinan kepala 

sekolah (observasi, 

wawancara, dan 

dokumen) 

1. Untuk mengetahui 

sistem pembelajaran 

di sekolah tersebut. 

   
2. Untuk mengetahui 

kebijakan atau hal 

hal yang diarahkan 

kepala sekolah 

selama pandemi. 

3 Ketua osis 1. Data mengenai 

kegiatan organisasi 

disaat pandemi. 

(wawancara dan 

dokumen) 

1. Untuk mengetahui 

data kegiatan 

organisasi yang 

berkaitan langsung 

pada situasi 
pandemi. 

4 Perwakilan 

kelas 

1. Data mengenai 

kegiatan pembelajaran 

dan hal hal baru 

apakah yang di 

dapatkan 

(wawancara) 

2. Data mengenai 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam segala 

hal dan hal hal yang 

dirasakan selama 

pandemi,(wawancara) 

1. Untuk mengetahui 

manfaat yg 

dirasakan siswa 

   
2. Untuk mengetahui 

pendapat siswa 

kepemimpinan 

kepala sekolah dan 

bagaimana yang 

dirasakan atau 

manfaatnya 

5 Perwakilan 

Orang Tua 

Santriwati 

1. Data mengenai 

perubahan karakter 

siswa pada saat 

pandemi (wawancara) 

1. Untuk mengetahui 

perubahan karakter 

siswa dari sudut 

pandang orang tua 

(wawancara) 
 

 

F. Tahap Penelitian 

 

Tahap penelitian adalah tahap yang menguraikan proses penelitian. 

 

Menurut Pendapat Moleong terdapat 3 tahapan dalam 
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penelitian : 
67

 

 

1. Tahap pra-lapangan 

 

Tahap pra-lapangan adalah tahap dimana peneliti menetapkan 

objek peneliti sebelum masuk ke lapangan penelitian. Ada beberapa 

tahapan yang perlu dilaksanakan oleh peneliti : menyusun rancangan 

dalam penelitian, memilih objek lapangan penelitian yang tepat, 

kemudian mengurus perijinan, lalu memilih dan memanfaatkan 

informan, serta menyiapkan perlengkapan penelitian dan memahami 

permasalahan lapangan.68
 

2. Penelitian 

 

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti berada di lapangan. 

Peneliti perlu menyiapkan beberapa hal diantaranya memahami latar 

penelitian dan mempersiapkan diri, memasuki lapangan, dan berperan 

aktif dalam mengumpulkan data, serta menganalisis data. 

Kegiatan penelitian berada di SMAN 1 Menganti Gresik dengan 

melibatkan beberapa informan dalam upaya memperoleh data / 

informasi. Kemudian mengidentifikasi data yang terkumpul serta 

menganalisis data untuk dijadikan laporan penelitian 

3. Penulisan laporan 

 

Penulisan laporan bertujuan untuk keperluan untuk keperluan 

akademik. adapun langkah-langkah dalam penulisan laporan 

 

67 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). 85 

 
68

 Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. (Yogyakarta:Sukses Offset,2010). 

284 
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diantaranya : penyusunan teori yang dibutuhkan, penyusunan kerangka 

laporan, dan penulisan laporan. 

G. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode Pengumpulan Data ada 3 cara yang peneliti lakukan : Metode 

Observasi, Metode Wawancara dan Dokumentasi, yang akan diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

 

Metode observasi adalah pengumpulan data yang berfungsi untuk 

menghimpun data di Lapangan. Peneliti harus memahami situasi yang 

diamati sehingga memudahkan dalam pencatat data saat observasi. 

Peneliti melakukan observasi terkait Inovasi dalam Kepemimpinan 

pada situasi pandemi Covid-19 Di SMAN 1 Menganti Gresik. Hasil 

pengamatan ini dijadikan sebagai bahan untuk mendeskripsikan fakta 

atau keadaan yang ada dan terjadi di lapangan. Peneliti berperan 

sebagai partisipasi dan pengamat agar memperoleh hasil yang 

diinginkan. Hal ini dikarenakan keikutsertaan peneliti dalam observasi 

akan mendapatkan sebuah pemahaman yang utuh tentang situasi dan 

kondisi sebagai pokok penelitian. Dengan demikian peneliti dapat 

memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkannya. Peneliti 

menggunakan metode observasi untuk memperoleh data tentang : 

Table 3.3 Indikator Kebutuhan data observasi 

 

No Kebutuhan Data 

1. Kegiatan di sekolah atau lembaga pada saat pandemi 

2. Inovasi dalam kepemimpinan 
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2. Metode Wawancara 

 

Metode wawancara adalah pengumpulan data secara langsung ke 

lokasi penelitian dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak 

yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.69 Pada metode 

wawancara peneliti akan langsung ke lokasi Penelitian SMAN 1 

Menganti Gresik untuk mengetahui keadaan di lapangan dan 

melakukan wawancara secara langsung kepada pihak terkait. 

Wawancara dilakukan terkait Inovasi dalam Kepemimpinan pada 

situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik. 

Tabel 3.4 Indikator data kebutuhan wawancara 

 

No Informan Kebutuhan Data 

1. Kepala Sekolah 1. Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala sekolah 
2. Inovasi dalam kepemimpinan pada saat 

pandemi 

3. Kekurangan dan kelebihan pada saat 

pandemi 

2. Guru 1. Inovasi di sekolah 
2. Proses pembelajaran 

3. Pandangan terhadap kepemimpinan kepala 

sekolah 

3, Ketua osis 1. Kegiatan organisasi saat pandemi 

2.  Pandangan terhadap kepemimpinan 

kepala sekolah 

4. Perwakilan siswa 1. Kegiatan siswa pada saat pandemi 

2. Pandangan perubahan yang dialami saat 

sekolah 

5. Perwakilan orang tua 1.  Pandangan terhadap karakter siswa pada 

saat pandemi 

 

 

 

 

 

 
69

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta,2019) 95 
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3. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi adalah metode yang dipergunakan untuk 

menambah informasi dengan cara mempelajari catatan mengenai 

sesuatu bisa berupa catatan, buku, surat kabar, agenda dan lain 

sebagainya. 70 yang diperlukan peneliti meliputi : profil sekolah, 

struktur organisasi sekolah, data OSIS, Data Kegiatan dan Foto 

kegiatan. 

 
 

H. Teknik Analisa Data 

 

Teknik Analisis data adalah teknik pengolahan data dalam 

penelitian. Data dikumpulkan peneliti dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi yang ada di lapangan. Proses analisis data dimulai dari proses 

klarifikasi yakni pengelompokan data dan pengkategorian data yang telah 

ditentukan. Sebelum peneliti terjun langsung ke lapangan peneliti harus 

mengumpulkan data yang terkait dengan masalah yang diteliti. peneliti 

menggunakan metode analisis Miles dan Huberman sebagai berikut71 : 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah berpikir kritis dan memerlukan kecerdasan 

tingkat tinggi ada proses mengelompokan, mengarahkan, menghapus 

yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan data yang diperoleh 

dilapangan72. 

 

 

70 Singarimbun, metode penelitian survey (Jakarta, LP3S, 1989)28. 
71

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2009). 246 
72

Ibd. 337 
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Peneliti akan mereduksi data tentang Inovasi dalam 

Kepemimpinan pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti 

Gresik yang didapatkan dari lapangan kemudian dirangkum untuk 

dikumpulkan menjadi satu. Sehingga data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Penyajian Data 
 

Penyajian data ialah langkah atau tahapan mengelola data setengah 

jadi dan seragam dalam bentuk narasi serta telah mempunyai alur topik 

yang jelas73. penyajian data bertujuan mempermudah memahami hasil 

penelitian. 

Dalam hal ini peneliti melakukan penyajian data terkait informasi 

yang bisa dipergunakan untuk pengumpulan kepala sekolah sebagai 

bahan pengambilan keputusan 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Dalam menganalisis data kualitatif, langkah terakhir ialah menarik 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah jawaban dari pertanyaan 

peneliti yang diajukan sebelumnya dang mengungkapkan apa dan 

bagaimana dan hasil temuan baru dalam proses penelitian74. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan, 

kesimpulan awal yang dihasilkan peneliti itu bersifat sementara, 

73Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial (jakarta selatan: 

salemba humanika 2011),176 
74

 Ibd 178 

 

51 



52 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

sehingga bisa berubah-ubah. Apabila peneliti menemukan bukti yang 

kuat maka bisa mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Dan dari penelitian tersebut peneliti akan melakukan verifikasi selama 

penelitian berlangsung. 

I. Keabsahan Data 

 

Dalam mengecek keabsahan temuan penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengecekan sebagai berikut : 

1. Triangulasi 

 

Triangulasi merupakan data yang mengarahkan peneliti dalam 

mencari data harus menggunakan beberapa sumber data yang berbeda- 

beda guna untuk pemeriksaan keabsahan atau kebenaran. Adapun 

langkah pengujian keabsahan triangulasi ada 3 yaitu : 

a) Triangulasi dengan sumber. Patton menjelaskan ada 5 langkah- 

langkah dalam triangulasi sumber yaitu : data dari pengamatan 

akan dibandingkan dengan data dari wawancara, apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi dalam penelitian dan 

membandingkan apa yang di luar itu, membandingkan perkataan 

seseorang dengan keadaan yang sebenarnya, dari hasil wawancara 

membandingkan dengan isi dokumen yang terkait.75 dengan hasil 

perbandingan tersebut tentunya akan didapatkan perspektif, 

pendapat serta pikiran yang akan menghasilkan kesimpulan dan 

memantapkan kebenaran data setelah di analisis. 

 

75
 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). 
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b) Triangulasi dengan metode. Menurut Patton terdapat dua strategi : 

Mengecek tingkat kepercayaan temuan hasil penelitian dari 

beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek tingkat 

kepercayaan dari sumber-sumber data dengan metode yang sama.76
 

c) Triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Guba beranggapan 

bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa dengan Patton 

menyatakan bahwa hal itu dapat dilakukan dengan menyertakan 

usaha untuk mengorganisasikan data serta mengarahkan pada 

upaya penemuan penelitian lainnya.77
 

2. Referensi 

 

Saat peneliti menguji keabsahan data maka harus memiliki 

referensi. Peneliti memperbanyak referensi yang berasal dari orang lain 

maupun referensi yang diperoleh selama penelitian seperti : gambar 

dan video lapangan, rekaman wawancara, maupun catatan-catatan 

harian di lapangan. Hal itu dimaksudkan untuk menguji dan 

mengoreksi hasil penelitian yang telah dilakukan. 

3. Pengecekan Anggota 

 

Pengecekan anggota dalam proses pengumpulan data berfungsi 

untuk pemeriksaan derajat kepercayaan. Anggota yang mewakili atau 

terlibat langsung mampu memberikan reaksi pandangan dan situasi 

terhadap data yang telah diorganisasikan oleh penelitian. 

 

 

 
76

 Ibid. 178 
77

 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). 258 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
 

A. Profil Umum Objek Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat SMAN 1 Menganti Gresik 

 

SMAN 1 Menganti merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

yang ada Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Sama pada 

umumnya di Indonesia masa Pendidikan di sekolah ini ditempuh 

dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai .dari kelas X sampai XII dan 

Di situasi Pandemi covid-19 ini dipercaya sebagai Sekolah penggerak. 

Pada Awal Berdirinya, sekolah ini bernama SMAN 1 Menganti 

Gresik sekitar tahun 1999 terletak di desa Pelem watu akan tetapi 

karena beberapa alasan akhirnya pembangunan yang awalnya 

direncanakan di desa Pelem watu akhirnya dialihkan ke Desa Boteng 

di bawa pimpinan Drs. H. Soepeno. Pada Tanggal 17 November 2000, 

Pemerintah melalui Menteri Pendidikan Republik Indonesia dengan 

keputusan nomor  : 217/0/2000   Menetapkan pembukaan tahun 

pelajaran 1999/2000  dengan Nomor statistik  sekolah  NSS 

301050103057. 

 

Pada tahun pelajaran 1999/2000 Sekolah masih menempati di 

Gedung SDN Boteng Menganti selama dua caturwulan, pada wulan 

catur ke tiga bangunan SMAN 1 Menganti sudah selesai dan pindah 
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menempati Gedung milik sendiri. sejak saat itu pergantian pimpinan 

sekolah sekolah dapat diurutkan sebagai berikut : 

1. Tahun 1999 dipimpin oleh Bapak Drs. H. Soepeno. 

 

2. Tahun 2000 dipimpin oleh Bapak Drs. Syafaul anam. 

 

3. Tahun 2002 dipimpin oleh Bapak Drs. Supardi, M.M. 

 

4. Tahun 2009 dipimpin oleh Bapak Drs. H. Rijanto, M,MPd. 

 

5. Tahun 2011 dipimpin oleh Bapak Drs. H. Nurus Shobah, M.M. 

 

6. Tahun 2014 dipimpin oleh Bapak M. Fadloli, S.Pd. M,M. 

 

7. Tahun 2018 dipimpin oleh Bapak H. Ainur Rofiq, M,Pd. 78
 

 

2. Profil SMAN 1 Menganti. 

 

a. Identitas Lembaga 

 

1) Nama Lembaga :SMAN 1 Menganti 

 

2) Alamat :JL.Raya Boateng, Menganti, Gresik. 61174 

 

3) Kepala Sekolah : H. Ainur Rofiq, M,Pd 

 

4) SK pendirian : No.217 Tanggal 17 September 2000 

 

5) Peringkat Akreditasi: Terakreditasi A ( 2017 ) 

 

6) Status Tanah : Milik Sendiri 

 

7) Data Ruang Kelas : 31 Rombel 

 

8) Laboratorium : 3 Ruangan 

 

9) Perpustakaan : 1 Ruangan 

 

10) Jumlah rombongan : 31 Rombel 

 

11) KBM : Pagi 
 

 
 

78
 Hasil wawancara dengan waka Humas SMAN 1 Menganti Gresik, pada 25 juni 2021. 
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12) Sumber Dana Operasional : BOS, BOPP, PMP, Bank Sekolah.
79

 

 

b. Visi-misi SMAN 1 Menganti, Gresik. 

 

Hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti selama penelitian, 

mengenai Visi-Misi, Tujuan dan Motto SMAN 1 Menganti adalah 

sebagai Berikut :80
 

1. Visi 

 

Terwujudnya generasi beriman dan bertakwa serta 

berakhlak mulia. bernalar kritis, disiplin, berprestasi, 

mandiri, bergotong royong dan berkebhinekaan global 

menuju era digitalisasi. 

2. Misi 

 

a) Menumbuhkan penghayatan keberadaan Tuhan Yang Maha 

Esa dan selalu berupaya menaati segala perintah serta 

larangan-Nya yang diwujudkan melalui budi pekerti yang 

baik terhadap diri sendiri, terhadap sesama, lingkungan dan 

negara Indonesia. ( representasi dari : Visi beriman dan 

bertakwa serta berakhlak mulia ). 

b) Meningkatkan budaya literasi serta membangun karakter 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat yang 

selalu berpikir obyektif, sistematis dan saintifik. 

( representasi dari : Visi bernalar kritis ). 
 

 
79Hail studi dokumentasi pada WEB Info-SMAN 1 Menganti, Diakses pada 30 Juni 2021. 

https://sites.google.com/view/infosmanim/profil/struktur-organisasi. 
80

 Hasil studi dokumentasi pada arsip dokumen SMAN 1 Menganti Gresik, diambil pada 25 juni 

2021. 
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c) Mengembangkan karakter patuh terhadap nilai-nilai yang 

berlaku baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan 

penuh kesadaran melalui kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. ( representasi dari : Visi disiplin ). 

d) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan secara 

berkesinambungan yang dapat mengembangkan peserta 

didik unggul dalam pengetahuan dan perkembangan 

teknologi. ( representasi dari : Visi berprestasi ). 

e) Mengembangkan kesadaran peserta didik agar memiliki 

rasa percaya diri, tidak bergantung pada orang lain, 

bertanggung jawab, berperilaku berdasarkan prakarsa diri 

serta mampu melakukan kontrol diri. ( representasi dari : 

Visi mandir ) 

f) Mengembangkan sikap solidaritas, mampu berkolaborasi, 

memiliki kepedulian yang tinggi dan suka berbagi pada 

sesama melalui kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. ( representasi dari : Visi bergotong royong ) 

g) mengembangkan sikap menghargai budaya, mampu 

berkomunikasi dan berinteraksi antar budaya, menghargai 

keberagaman, memiliki toleransi terhadap perbedaan dan 

wawasan ragam budaya daerah, nasional dan global. 

(representasi dari:Visi Berkebhinekaan global) 
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c. Tujuan 

 

a) Mempersiapkan peserta didik yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

b) Menghasilkan lulusan yang bernalar kritis, kreatif, mampu 

menghasilkan karya, mampu menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi dan membuat keputusan yang tepat serta 

memiliki sifat terbuka terhadap penemuan baru. 

c) Menanamkan rasa disiplin kepada peserta didik agar 

menjadi manusia yang memiliki kepekaan, patuh terhadap 

aturan dan memiliki pola hidup yang teratur. 

d) Meningkatkan peran peserta didik di berbagai lomba 

akademik dan non akademik serta mempersiapkan lulusan 

yang berkepribadian, cerdas, berkualitas dan unggul dalam 

bidang akademik maupun non akademik sesuai dengan 

bakat yang dimiliki peserta didik sehingga mampu bersaing 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

e) Menghasilkan lulusan yang berjiwa kokoh, mandiri dan 

mampu mengembangkan potensi diri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka, paskibra dan kegiatan lainnya 

yang meningkatkan kemandirian siswa 

f) Mempersiapkan peserta didik menjadi generasi yang 

memiliki rasa tolong-menolong, peka terhadap lingkungan, 
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mampu berkolaborasi, memiliki kepedulian serta suka 

berbagi dengan sesama. 

g) Membekali peserta didik agar menjadi generasi yang 

mampu memahami keberagaman budaya , berwawasan 

terbuka dan memiliki toleransi terhadap segala perbedaan. 

 

d. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

Tenaga pendidik dan kependidikan sebagai berikut :
81

 

 

Tabel 4.1 Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMAN 1 Menganti 
 

 
 

NO 

 
NAMA 

 
MAPEL 

1 Ainur Rofiq, S.Pd., M.Pd. Kasek 

2 Siti Fathimah, S.Pd. Bahasa Inggris 

3 Drs. Syaiful Rodhy Sejarah 

4 Suji Kurniasih, S.Pd. Fisika 

5 H. Wakiran, S.Pd. Matematika 

6 Dra. Artini Indrawati Geografi 

7 Dra. Kesi Damayanti Bahasa Inggris 

8 Drs. Subandi PKn 

9 Tri Hermin Sunarti, S.Pd. Bahasa Indonesia 

10 Drs. Mardiana A.W, M.M. Geografi 

11 Sudarwoto, S.Pd Biologi 

12 Drs. Muallidin Rosidi, M.Pd. Biologi 

13 Indah Yuli Astuti, S.Pd. Kimia 

14 Sa'ad, S.Pd. Sejarah 

15 Drs. Hery Suharto Matematika 

 
81

 Hasil studi dokumentasi pada arsip dokumen SMAN 1 Menganti Gresik, diambil pada 25 juni 

2021. 
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16 Dody Dirgahayu J, S.Pd. Ekonomi 

17 Agustiningsih, S.Pd. Biologi 

18 Saiful Hadi, S.Pd.Kim. Kimia 

19 Sumilah, S.Pd Bahasa Indonesia 

20 Ahmad Sudarko, S.Pd. Penjasorkes 

21 Agus Singgih Wahyudi, S.Pd. Matematika 

22 Drs. Latif Kimia 

23 H. Syaipuddin Zuhri S.Pd., M.M.Pd. Biologi 

24 Kushartanti, S.Pd Ekonomi 

25 Komari B.J., S.Pd., M.M. PKn 

26 Saidatun Nisak, S.Pd. Fisika 

27 Asmilah, S.Pd. Ekonomi 

28 Umi Sulbiah, S.Pd Bahasa Inggris 

29 Hari Susanto, S.Pd. Bahasa Inggris 

30 Muhsinin, S.Ag., M.M. PAI 

31 Nunuk Rodiyah, S.Pd. Biologi 

32 Sulaeman, S.Pd. Penjasorkes 

33 Moh. Hudhori, S.Pd. Bahasa Indonesia 

34 Rangga Pratama Wahyudi, S.Pd. Seni Budaya 

35 Trimardiana, S.Pd. BK 

36 Nur Laili, S.Pd. Ekonomi 

37 Yuli Andrijani, S.Pd. Bahasa Jawa 

38 Rois Yanuar Efendi, S.Pd. Sosiologi 

39 Vanantia Randi Ashari, S.Pd. Kimia 

40 Niken Saraswati, S.Pd. Sejarah 

41 Moh. Afif Afandi, S.Pd. PAI 

42 Novita Mutiapuri, S.Pd PKn 

43 Dra. Suwani Sejarah 

44 Retno Harsiwi S.Pd. Seni Budaya 

45 Ahmad Nizar, S.Pd. Seni Budaya 

46 Dwi Fajar Rahayu M, S.Psi. BK 

47 Agnes Tri Binarni, S.Pd. Agama Kristen 

48 Winarno, S.Ag. Agama Hindu 

 

 

60 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 
 

49 Farhan Arifianto, S.Pd. Penjasorkes 

50 Dra. Nurul Hidayah, M.Pd. Bhs. Jawa 

51 Fatkhur Rohman, S.Pd. Matematika 

52 Mufidatul Hasanah, S.Pd. Matematika 

53 Hafizh Andika Putra S.Pd. Bhs. Indonesia 

54 Ach. Rizal Setya I., S.Pd. Matematika 

55 H.M. Zainuri, S.Pd. PAI 

56 Leni Setyo Ari Ardiyanti, S.Pd. BK 

57 Moh. Septian Alfikri, S.Pd. TIK 

58 Muhammad Bisri, S.Pd., M.Pd. BK 

59 Arif Rahman Hakim, S.Pd. Fisika 

60 Dwi Mei Saroh, S.Pd. Bhs. Jawa 

61 Eliana Susanti Koordinator TU 

62 Suhartini, SE Staf TU 

63 Tutin Rihandayanti Staf TU 

64 Slamet Staf TU 

65 Reza Farriza M., A.Md. Staf TU 

66 Rita Susanti Staf TU 

67 Runi Puspitasari, S.Pd. Staf TU 

68 Selvy Sanjaya Staf TU 

69 Nuriyah Argayanti Staf TU 

70 Sarino, S.Kom. Staf TU 

71 Devi Amalia Agustin Staf TU 

72 Yusuf Pesuruh 

73 Topan Hadi Purnomo Satpam 

74 Kasimin Satpam 

75 Edy Purwanto Penjaga Malam 

76 H. Tiyan Penjaga Malam 

77 Sumariyanto Kebersihan 

78 Sumilah Kebersihan 

Dari data diatas dapat dikatakan sudah 99% guru mengajar sesuai 

bidangnya atau Linier. Dan sudah menempuh S2 sebanyak delapan orang, 
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e. Data Siswa SMAN 1 Menganti Gresik. 

 

Berdasarkan dokumen data siswa adalah sebagai berikut:82
 

 

Tabel 4.3 Dokumen data siswa SMAN 1 Menganti Gresik 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. Kelas X 394 Siswa 

2. Kelas XI 395 Siswa 

3. Kelas XII 351 Siswa 

 
 

f. Program Muatan Loka 

 

Dari hasil dokumen yang peneliti peroleh, program pendidikan 

muatan lokal di SMAN 1 Menganti Gresik adalah sebagai berikut : 

1) Komponen Muatan Lokal 

 

Muatan lokal yang dimaksud adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik termasuk keunggulan yang dapat 

dikelompokkan dalam mata pelajaran. 

a) Bahasa Jawa 

 

b) Bahasa Inggris 

 

c) Bahasa Jerman 

 

2) Komponen Pengembangan diri 
 

 

 

 

 

82
 Hasil studi dokumentasi pada arsip dokumen SMAN 1 Menganti Gresik, diambil pada 25 juni 

2021. 
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Komponen pengembangan diri merupakan 

pengembangan potensi atau bakat yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik untuk disalurkan kepada madrasah. 

Komponen Pengembangan diri di MI Walisongo Gempol 

adalah sebagai: 

a) Pramuka 

 

b) Paskibra 

 

c) Palang Merah Remaja ( PMR ) 

 

d) English Conversation Club 

 

e) Olahraga ( Hokey, Futsal, Bola Voli, Bola Basket, 

Karate ) 

f) Kerohanian / UKKI ( Unit kegiatan Kerohanian Islam ) 

 

g) Koperasi Sekolah 

 

B. Deskripsi hasil penelitian 

 

1. Inovasi dalam kepemimpinan pada situasi pandemi covid-19 di 

SMAN 1 Menganti Gresik. 

Inovasi dalam kepemimpinan pada masa pandemi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah SMAN 1 Menganti dijelaskan Sebagai berikut, 

kepala sekolah Bersama Pihak-Pihak yang terkait Dalam hal ini 

merencanakan kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan oleh 

Lembaga dalam menghadapi pandemi dan sesuai dengan instruksi 
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yang dikeluarkan pemerintah melalui kemendikbud RI yaitu 

melaksanakan pembelajaran daring atau online.83
 

Menurut Bapak Ainur Rofiq84 masa pandemi butuh perhatian 

khusus dan sebagai pemimpin di Lembaga harus benar-benar bisa 

bijak dalam mengambil keputusan, ia memaparkan bahwa ini adalah 

hal baru dan inovasi-inovasi yang dilakukan tidak bisa sendiri tapi 

butuh kerja sama antara komponen yang ada di lembaga. Akhirnya, 

inovasi yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) meningkatkan kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi 

di SMAN 1 Menganti Gresik. 

Memperhatikan kebijakan pemerintah yang mengharuskan 

Lembaga melaksanakan pembelajaran daring/online maka kepala 

sekolah mengadakan rapat untuk memperhatikan kebutuhan- 

kebutuhan dalam mendukung pembelajaran secara daring/online. 

Melalui rapat tersebut akhirnya berfokus terhadap sumber 

daya manusia yaitu tenaga Pendidikan dan kependidikan yang ada 

di Lembaga yaitu menyatukan tujuan dan langkah-langkah strategi 

guna mendukung berhasilnya pembelajaran online. 

Memperhatikan tidak semua tenaga pendidik mempunyai 

kemampuan yang sama di dalam mengoperasikan teknologi berupa 

Google mite, Microsoft teams, Messenger, Edmodo, Zoom dan 

media pembelajaran lainya. Langka pertama yaitu, 

83 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 2021. 
84

 Ibid 

. 
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mengoptimalkan MGMP ( musyawarah guru mata pelajaran ) yang 

langsung dipimpin oleh kepala sekolah secara intens selama 2 hari 

secara daring. hal ini yang dilakukan kepala sekolah memberikan 

arahan berupa dibagi beberapa kelompok tenaga pendidik sesuai 

dengan mata pelajaran dan saling belajar Bersama, khususnya 

media apa saja yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

daring/online. Dari langka awal ini lah akhirnya pembelajaran 

daring/online bisa berjalan sebagaimana arahan pemerintah dalam 

masa pandemi. 85
 

Satu bulan sekali kepala sekolah selalu mengadakan rapat 

dengan agenda evaluasi Bersama para wakil kepala sekolah secara 

offline dengan protokol kesehatan yang ketat dan di ikuti semua 

tenaga pendidik, pendidikan melibatkan siswa dalam hal ini 

diwakili pengurus Osis secara online. Dan setiap hari senin pagi 

kepala sekolah Bersama beberapa jajaran pengurus selalu menyapa 

para siswa-siswi melalui studio yang baru secara acak dalam 

pembelajaran online guna memberikan semangat kepada mereka 

bahwa kondisi pandemi tidak boleh menjadi alasan tidak semangat 

untuk belajar. 86
 

Hal ini juga disampaikan oleh wakaur kesiswaan bapak H. 

Wakiran. S,Pd mengukapkan bahwa dalam hal ini kepala sekolah 

 

 

 
85

 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 2021. 
86

 Hasil wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 2021. 
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telah melakukan inovasi meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengoperasikan teknologi, yang mengungkapkan bahwa :87
 

“kepala sekolah sangat luar bisa mas dalam mendorong bapak- 

ibu guru termasuk siswa dalam menggunakan teknologi. Yang 

awalnya hanya memanfaat whatsapp, sekarang bisa 

menggunakan segala media guna mendukung pemerintah dalam 

pembelajaran daring. Kepala sekolah sangat luar biasa dalam 

memberikan arahan, contoh dan selalu menerima saran-saran 

dari bawaanya.” 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu 

perwakilan guru di SMAN 1 Menganti yaitu Ibu Asmilah, S.Pd. 

mengungkapkan bahwa:88
 

“ alhamdulillah mas, kami saling membantu antar guru satu 

dengan guru lainya. Dimana itu semua arahan dari kepala sekolah 

Dan alhamdulilah dengan waktu yang cukup singkat kami sudah 

bisa mengoperasikan dan ketika belajar Tentu dengan profesi yang 

ketat” 

2) Meningkatkan sarana-prasarana SMAN 1 Menganti Gresik.89 

Melihat arahan kemendikbud semua harus dilakukan secara online 

guna menghindari penyebaran Pandemi Covid-19 sesuai dengan 

kemampuan Lembaga. beberapa kebijakan yang dilakukan oleh 

 

87 Hasil wawancara dengan waka Kesiswaan SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 2021. 
88 Hasil wawancara dengan Ibu.Asmilah, S,Pd. Guru SMAN 1 Menganti Gresik, pada 2 agustus 

2021. 
89

 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 2021. 
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kepala sekolah ialah melakukan inovasi-inovasi dalam segi sarana 

prasarana dikarenakan berbeda kebutuhan ketika tatap muka diganti 

dengan daring atau online. 

Dalam hal ini tentu pembelajaran online tidaklah mudah dan butuh 

sokongan dana yang cukup tinggi sehingga Tentu dalam hal ini 

Bersama wakil sarana prasarana khususnya dan semua jajaran 

pengurus terus mengoptimalkan segala kebutuhan yang 

diperlukan.90Pertama melaksanakan pembelajaran ini tentu butuh 

akses internet guna mendukung pembelajaran online. Jadi guru 

dibuatkan studio dan di lengkapi akses internet yang cukup serta 

pendukung pembelajaran lainya. 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu perwakilan 

guru di SMAN 1 Menganti yaitu Ibu Asmilah, S.Pd. mengungkapkan 

bahwa:91
 

“ alhamdulillah mas, di sini kami di faselitasi oleh sekolah berupa 

studio yang membantu kami dalam menjalankan tugas-tugas dan 

dengan proke yang ketat ketika datang ke sekolah” 

Selanjutnya dari segi siswa, disini kepala sekolah memahami di 

masa pandemi tentu membawa dampak yang sangat luar biasa, salah 

satunya adalah ekonomi. Kepala sekolah mendapat laporan ada 

sebuah kasus yaitu ada beberapa siswa yang tidak mengumpulkan 

tugas dan jarang ikut pembelajaran daring. Dengan koordinasi yang 

90 Ibid. 
91

 Hasil wawancara dengan Ibu.Asmilah, S,Pd. Guru SMAN 1 Menganti Gresik, pada 2 agustus 

2021. 
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intensif akhirnya ada TIM terjun ke lapangan guna mencari tau 

kenapa hal tersebut sampai terjadi. Singkat cerita dikarenakan siswa- 

siswa tersebut ada yang bekerja, ada yang membantu orang tuanya 

jualan dan ada yang bener-bener memang bandel dalam artian malas 

belajar karena online dan membutuhkan membeli paket data. Dari 

masalah-masalah tersebut akhirnya kepala sekolah berkoordinasi 

dengan waka kesiswaan untuk mencari siswa yang benar-benar 

membutuhkan paket data secara gratis dalam kurun waktu tertentu, 

dan sesegera mungkin berkoordinasi dengan dinas-dinas terkait agar 

semua siswa mendapatkan paket data gratis. 

Hal ini juga disampaikan oleh perwakilan siswa yang bernama 

Rizky dwi aditya kelas X NISN – 0065670154 SMAN 1 Menganti. 

mengukapkan bahwa dalam hal ini kepala sekolah telah memberikan 

paket gratis selain dari pemerintah juga mendapatkan beberapa kali 

dari sekolah:92
 

“kami sangat terbantu dengan adanya paket gratis dari pihak 

sekolah dan pemerintah. Ya.. walaupun tidak setiap waktu akan 

tetapi cukup membantu kami.” 

Berangkat dari permasalahan tersebut Selanjutnya wali kelas di 

instruksikan oleh kepala sekolah untuk memberikan arahan kepada 

orang tua secara online yang dilakukan selama 1 jam, agar apa yang 

direncanakan sekolah dalam pembelajaran daring orang tua bisa 

 

 
92

 Hasil wawancara dengan perwakilan siswa SMAN 1 Menganti Gresik, pada 03 agustus 2021. 

 

68 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

 

memahami dan dapat membantu mengarahkan putra-putrinya 

sebagaimana mestinya seorang siswa. 

Hal ini juga disampaikan oleh perwakilan orang tua siswa yang 

bernama bapak Sarto. mengukapkan bahwa dalam hal ini kepala 

sekolah dan wali kelas memberikan arahan dan cara-cara 

mengontrol anaknya dalam masa pandemi:93
 

“ya mas.. wali kelas memberikan arahan intinya agar kami ikut 

serta mengawasi anak-anak kami dan kami sangat mendukung 

akan segala kebijakan yang dibuat sekolah.” 

3).Digitalisasi iklim sekolah SMAN 1 Menganti Gresik. 

 

SMAN 1 Menganti di awal tahun 2021, tantangan akan masa 

depan bagi Lembaga khususnya pelajar semakin terasa. Melihat 

kondisi pada waktu itu Lembaga dituntut terus melakukan inovasi- 

inovasi agar aktivitas tetap berjalan dengan lancar dan menekan 

penyebaran covd-19 

Di tanggal 17 februari 2021 SMAN 1 Menganti mengadakan 

Rapat sosialisasi USP ( Ujian satuan Pendidikan ) dan EHB BKS 

( Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Komputer dan Smartphone ). Rapat 

ini langsung dipimpin kepala sekolah SMAN 1 Menganti Bapak Ainur 

Rofiq, M,Pd. Yang dihadiri seluruh dewan guru dengan protokol 

kesehatan yang ketat, hal ini dilakukan tindak lanjut dari surat edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 1 tahun 2021 tentang 

 

93
 Hasil wawancara dengan perwakilan orang tua SMAN 1 Menganti Gresik, pada 03 agustus 

2021. 
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peniadaan ujian sekolah dan ujian kesetaraan tetapi diganti dengan 

ujian Online . dan di bulan februari SMAN 1 Menganti mendapatkan 

beberapa prestasi Sebagai berikut : 

a) Medali Emas Olimpiade Numerasi Dan Literasi Indonesia 

POSI 2021. 

b) Juara 3 National Chemical Engineering Olympiad Of Science 

Industries Universitas Internasional Semen Gresik 

c) Medali Emas Kompetensi Sains Indonesia KPI PORSI 2021.94 

Bulan maret tahun 2021 adalah Bulan cukup sibuk bagi para 

siswa, SMAN 1 Menganti pada minggu pertama yaitu tanggal 1-10 

maret mereka mengikuti USP ( ujian satuan Pendidikan ) dengan 

daring/online dan dilanjut dengan EHB BKS yang diikuti oleh 

beberapa siswa di laboratorium IT. Guna uji coba pada sistem yang 

akan digunakan, simulasi juga terfokus kepada layanan administrasi 

dan troubleshooting apabila terjadi dilapangan nantinya, pelaksanaan 

EHB BKS Pada tanggal 22-29 maret 2021. Dan di bulan maret SMAN 

1 Menganti mendapatkan Prestasi Juara 3 dalam ajang Kompetisi 

story telling dilaksanakan oleh Fakultas Bahasa dan sastra Universitas 

Wijaya Putra Surabaya. 

 

 

 

 

 

 
 

94 Hasil wawancara dengan Guru ( bapak rangga ) SMAN 1 Menganti Gresik, pada 2 Agustus 

2021. 
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu perwakilan 

guru di SMAN 1 Menganti yaitu Ibu Asmilah, S.Pd. mengungkapkan 

bahwa:95
 

“ alhamdulillah mas, kami Bersama kepala sekolah terus 

melakukan inovasi digitalisasi iklim sekolah, yang dulu haya 

manula sekarang kami bisa berkreasi masing-masing tentu semua 

itu ada sop nya dan kami melaksanakan ujian dengan tetap online” 

Hal ini juga diperkuat lagi dengan pernyataan salah satu 

perwakilan osis di SMAN 1 Menganti mengungkapkan bahwa:96
 

“Dalam ujian kali ini… kami menggunakan berbagai macam 

media dan bagi kami ini adalah hal yang menyenangkan dan 

membuat kami tidak bosan, pesan dari bapak sekolah adalah hal 

yang paling utama adalah semangat belajar, itu yang selalu 

membuat kami ingat dan ketikan mau done kami termotivasi dari 

situ mas” 

Bertepatan dengan hari Pendidikan tanggal 2 mei 2021, SMAN 

 

1 Menganti secara resmi ditunjuk sebagai salah satu sekolah 

penggerak tingkat SMA di Kabupaten Gresik. Sekolah penggerak 

adalah program sekolah yang akan mengeksplorasi seluruh kondisi 

sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program ini berfokus 

pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistic yang mencakup 

kopentensi ( Literasi dan Numerasi dan karakter ), diawali dengan 

95 Hasil wawancara dengan Ibu.Asmilah, S,Pd. Guru SMAN 1 Menganti Gresik, pada 2 agustus 

2021. 
96

 Hasil wawancara dengan perwakilan osis. Guru SMAN 1 Menganti Gresik, pada 5 agustus 2021. 
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SDM yang Unggul ( Kepala Sekolah dan Guru ). Lima intervensi 

Program sekolah Penggerak sebagai berikut : 

1. Pendamping Konsultatif dan asimetris. 

 

2. Penguatan sumber daya manusia di sekolah 

 

3. Pembelajaran dengan paradigma guru 

 

4. Perencanaan berbasis data 

 

5. Digitalisasi sekolah 

 

Adapun manfaat program sekolah penggerak sebagai berikut : 

 

1. Meningkatkan hasil mutu sekolah 

 

2. Membantu percepatan digitalisasi sekolah 

 

3. Percepatan pencapaian profil pelajar Pancasila 

 

4. Meningkatkan SDM di sekolah 

 

5. Kesempatan menjadi katalis perubahan bagi sekolah lain 

 

6. Mendapat pendampingan intensif untuk transformasi sekolah 

 

7. Memperoleh tambahan Anggaran untuk pembelihan bahan 

ajar bagi pembelajaran paradigma baru.97
 

Dibulan Juli 2021 SMAN 1 Menganti, masi di era Pandemi 

Covid-19 masa pengenalan lingkungan sekolah masih seperti tahun 

lalu yaitu diselenggarakan secara virtual mulai tanggal 12-14 juli 2021. 

Materi yang disajikan pada MPLS Sosialisasi Visi-Misi sekolah, 

pengenalan lingkungan sekolah, pengenalan ekstrakurikuler, dan 

terbaru adalah pengenalan kurikulum operasional sekolah. setelah 

 

97
 Web SMAN 1 Menganti, di akses 1 september 2021( https://sites.google.com/view/infosmanim ) 
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MPLS 2021 selesai dilanjut dengan kegiatan penerimaan tamu 

ambalan oleh Pramuka SMAN 1 Menganti. 

Di Bulan Agustus kebijakan PPKM Ketat oleh pemerintah 

berdampak kepada kegiatan peringatan HUT RI ke-76. Kegiatan yang 

lazimnya diselenggarakan secara meriah mulai dari upacara detik- 

detik proklamasi dan yang lainya terpaksa ditiadakan, namun hal ini 

tidak mengurangi kreatifitas Siswa-siswi , Osisi SMAN 1 Menganti 

Mengadakan Lomba-lomba kreativitas secara online yang diikuti oleh 

seluruh siswa. Diantaranya adalah lomba video kreatif tik tok bertema 

pencegahan pandemi, cita puisi berbahasa inggris, desain poster dan 

tartil. Dan pada tanggal 24 Agustus – 05 September diadakan 

pemilihan pengurus osis dan ketua osis, karena masih dalam suasana 

pandemi maka dilaksanakan secara online.98 Berdasarkan instruksi 

Mendagri Nomor 35 tahun 2021 tentang PKM Darurat, maka 

pembelajaran tatap muka terbatas SMAN 1 Menganti dilaksanakan 

mulai tanggal 30 Agustus 2021.99
 

 

2. Faktor Pendukung dan penghambat 

 

Inovasi Dalam kepemimpinan pada masa pandemi Covid-19 di 

SMAN 1 Menganti Gresik Memang lah sesuatu hal yang tidak mudah 

butuh kerja sama dan keputusan yang tepat. Kepala sekolah dan 

seluruh staf bekerja keras agar pelaksanaan pembelajaran khususnya 

 
98

 Hasil wawancara dengan osis SMAN 1 Menganti Gresik, pada 5 agustus 2021. 
99

 Web SMAN 1 Menganti, di akses 1 september 2021( https://sites.google.com/view/infosmanim ) 

https://sites.google.com/view/infosmanim
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dan operasional pada Lembaga menjadi fokus yang terus ditingkatkan 

dari hari kehari, agar berjalan dengan lancar dan membantu 

pemerintah menekan penyebaran Covid-19. inovasi dalam 

kepemimpinan pada Situasi pandemi Covid-19 yang dilakukan kepala 

sekolah terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

perjalanannya. Hal ini wajar dikarenakan sebelumnya belum ada 

fenomena-fenomena semacam ini, dan ini adalah hal baru dan dituntut 

agar profesional oleh Lembaga khususnya dan pemerintah untuk 

menghadapi pandemi Covid-19. 

Adapun faktor pendukung inovasi dalam kepemimpinan pada masa 

pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik adalah 100 : 1) dapat 

mempermudah koordinasi, jadi dalam hal ini kepala sekolah bisa 

sewaktu-waktu melaksanakan koordinasi dengan media online 2) 

kepala sekolah memberikan guru fasilitasi akses wifi dari sekolah 

untuk memperlancar proses pembelajaran jarak jauh dan pemberian 

kuota kepada peserta didik untuk mempermudah siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran jarak jauh. Dan ada kuota tambahan 

bagi siswa yang kurang mampu dari sekolah. 3) semua sudah 

memiliki gadget, komputer dan media lainya jadi kepala sekolah bisa 

melaksanakan apa yang direncanakan seperti setiap hari senin kepala 

sekolah dan beberapa staf menyapa guru dan siswa yang akan 

melaksanakan pembelajaran secara acak untuk memberi semangat dan 

 

100
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 

2021. 
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motivasi. 4) mempermuda monitoring, artinya kepala sekolah bisa 

melihat secara langsung tanpa hadir di lokasi apakah tugas-tugas yang 

dilakukan sudah sesuai arahnya, contoh pelaksanaan MPLS ( Masa 

Pengenalan lingkungan Sekolah ) kepala sekolah bisa memantau dari 

ruang kerja atau dimanapun. 

Berdasarkan observasi tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa faktor pendukung inovasi dalam kepemimpinan pada masa 

pandemi Covid-19 diantaranya : 1. Dapat mempermuda koordinasi, 2) 

fasilitas wifi untuk guru dan paket data gratis untuk siswa, 3). Semua 

sudah memiliki gadget, komputer dan media lainnya, 4) mempermuda 

monitoring. 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu perwakilan 

guru di SMAN 1 Menganti yaitu Ibu.Asmilah, S.Pd. mengungkapkan 

bahwa:101
 

“ alhamdulillah mas, di sini kami di faselitasi oleh sekolah 

berupa wifi, yang membantu kami dalam menjalankan tugas-tugas 

dan dengan proyek yang ketat ketika datang ke sekolah, adapun 

dalam koordinasi kami bisa langsung sewaktu-waktu dalam jam 

kerja dan bisa dimanapun tanpa bertemu langsung,” 

Selain faktor pendukung, adapula faktor penghambat. Menurut 

wawancara yang peneliti lakukan, inovasi dalam kepemimpinan pada 

masa pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik sebagai berikut : 

 

101
 Hasil wawancara dengan Ibu.Asmilah, S,Pd. Guru SMAN 1 Menganti Gresik, pada 2 agustus 

2021. 
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1) ada beberapa siswa yang terkendala jaringan internet, menurut 

bapak kepala sekolah hasil laporan ini dari para guru dan siswa, ada 

beberapa siswa yang mengalami jaringan jelek padahal kuotanya 

sudah ada. Akhirnya kebijakan kepala sekolah yang dilakukan 

pembelajaran tidak meluluh zoom tapi menggunakan media lainya 

dan guru dituntut berinovasi menggunakan media lainya seperti 

youtube, messenger, edmodo, microsoft teams, 2) partisipasi orang tua 

kurang, artinya orang tua tidak dapat mendampingi anak secara penuh 

bahkan jarang dikarenakan bekerja sampai malam. Bahkan kepala 

sekolah mendapat laporan ada yang sampai bekerja membantu orang 

tuanya dan tidak memperdulikan atau tidak percaya akan adanya 

pembelajar daring justru disuruh untuk mencari nafkah sehingga anak 

tersebut jarang mengumpulkan tugas. Setelah koordinasi dan diberi 

pemahaman secara virtual akhirnya orang tua nya dapat 

memahaminya. 3) kurang fokus. ketika kepala sekolah memberi 

pengarahan atau hal lainya secara virtual ada beberapa yang gagal 

paham dikarenakan melamun atau tidak konsentrasi, contoh ketika 

kepala sekolah memberikan instruksi A maka yang dilakukan B, lah 

inilah yang menjadi bumbu atau hal yang bikin humor dalam masa 

pandemi Covid-19.102
 

 

 

 

 

 

 
 

102
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1 Menganti Gresik, pada 21 juni 2021. 
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu perwakilan 

guru di SMAN 1 Menganti yaitu Ibu Asmilah, S.Pd. mengungkapkan 

bahwa:103
 

“ alhamdulillah mas, disini yang kami rasakan terkadang ada 

mis komunikasi akan tetapi dengan koordinasi yang baik akhirnya 

kesalah itu bisa kami konfirmasikan, dan dibantu kepala sekolah…. 

terkadang kepala sekolah menginstruksikan Sesuatu hal A ini saya 

gagal paham dan melakukan B, tetapi Alhamdulillah bapak nya 

tidak pernah marah tetapi Tegas…. ” 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu perwakilan 

siswa Riski dwi aditiya di SMAN 1 Menganti mengungkapkan 

bahwa:104
 

“kami merasakan terkadang jaringan internet hilang, tapi kami 

tetap semangat walaupun kadang kala Lelah itu ada, tapi 

terkadang ketika kami nugas online orang tua kurang percaya di 

kiranya kami main game, ” dan kami menginginkan pembelajaran 

offline. 

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu perwakilan 

orang tua di SMAN 1 Menganti mengungkapkan bahwa:105
 

“kami sering melihat anak-anak kami mengeluh sinyal mas, 

dan kami berharap agar pembelajaran ini bisa offline lagi. Dan 

kami merasakan sangat beda mas.. ketika belajar di sekolah dan 

103 Hasil wawancara dengan Ibu.Asmilah, S,Pd. Guru SMAN 1 Menganti Gresik, pada 2 agustus 2021. 
104 Hasil wawancara dengan siswa Rizky dwi aditya SMAN 1 Menganti Gresik, pada 3 agustus 2021. 
105 Hasil wawancara dengan orang tua siswa SMAN 1 Menganti Gresik, pada 3 agustus 2021. 
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rumah, ya memang tidak buruk-buruk amat sih pembelajaran 

daringnya atau online. Intinya kami ingin anak-anak kami segera 

belajar ofline. 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi faktor penghambat Inovasi dalam kepemimpinan pada masa 

pandemi Covid-19 koneksi jaringan antara daerah satu dengan daerah 

lainya berbeda, selain itu juga ada beberapa lainnya yakni dukungan 

dari orang tua siswa terkadang kurang. Dan adanya miss komunikasi. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

 

Setelah hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, untuk itu 

kegiatan selanjutnya adalah analisi data. Peneliti melakukan analisis data 

menggunakan metode kualitatif-deskriptif yang disusun secara sistematis. 

Hasil dari observasi diatas perlu untuk dijelaskan dan dipaparkan terkait 

Inovasi dalam Kepemimpinan pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 

1 Menganti Gresik. 

Analisis yang dilakukan peneliti ialah meliputi : Analisis terkait 

Inovasi dalam Kepemimpinan yang berfokus kepada kepala sekolah pada 

masa pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik, dan analisa terkait 

faktor pendukung dan faktor penghambat Inovasi dalam Kepemimpinan 

pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti Gresik. 

1. Inovasi dalam kepemimpinan pada situasi pandemi Covid-19 di 

SMAN 1 Menganti Gresik. 
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Adapun inovasi dalam kepemimpinan pada masa pandemi Covid-19 

di SMAN 1 Menganti Gresik adalah sebagai berikut : Inovasi 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi, 

inovasi sarana-prasarana, inovasi digitalisasi iklim sekolah yang 

semua hal tersebut dilakukan oleh kepala sekolah dan didukung semua 

warga sekolah SMAN 1 Menganti. 

Inovasi ialah suatu gagasan pemikiran, alat, fenomena, dan cara 

yang dapat dikatakan sesuatu hal baru bagi suatu individu atau 

masyarakat yang telah terjadi guna mencapai tujuan, untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada.106
 

Kepala sekolah dalam kebijakannya yaitu melakukan Inovasi 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi, 

sumber daya manusia adalah kunci utama dalam menentukan 

berhasilnya atau tidak dalam sebuah organisasi atau lainya. 

Memperhatikan tidak semua tenaga pendidik mempunyai kemampuan 

yang sama di dalam mengoperasikan teknologi berupa Google mite, 

Microsoft teams, Messenger, Edmodo, Zoom dan media pembelajaran 

lainya. Langka pertama yaitu, mengoptimalkan MGMP ( musyawarah 

guru mata pelajaran ). Dalam waktu yang singkat akhirnya apa yang 

menjadi kebutuhan dalam pembelajaran Online/Daring dapat 

dilaksanakan. 

 

 

 

 
106

 Udin Saefudin Said, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 3 
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Selanjutnya kepala sekolah melakukan inovasi pada sarana- 

prasarana. dengan segala kemampuan kepala sekolah, Pertama 

melaksanakan pembelajaran online ini tentu butuh akses internet guna 

mendukung pembelajaran online. Jadi guru dibuatkan studio dan di 

lengkapi akses internet yang cukup serta pendukung pembelajaran 

lainya. Dari segi siswa mencari siswa yang benar-benar membutuhkan 

paket data secara gratis dalam kurung waktu tertentu, dan sesegera 

mungkin berkoordinasi dengan dinas-dinas terkait agar semua siswa 

mendapatkan paket data gratis. Selanjutnya wali kelas di instruksikan 

oleh kepala sekolah untuk memberikan arahan kepada orang tua 

secara online yang dilakukan selama 1 jam, agar apa yang 

direncanakan sekolah dalam pembelajaran daring orang tua bisa 

memahami dan dapat membantu mengarahkan putra-putrinya 

sebagaimana mestinya seorang siswa. 

setelah melakukan inovasi sarana-prasarana, adalah inovasi 

digitalisasi iklim sekolah, disini kepala sekolah mengadakan Rapat 

sosialisasi USP ( Ujian satuan Pendidikan ) dan EHB BKS ( Evaluasi 

Hasil Belajar Berbasis Komputer dan Smartphone ) kepada guru dan 

pada tanggal 1-10 maret para siswa mengikuti USP ( ujian satuan 

Pendidikan ) dengan daring/online dan dilanjut tanggal 22-29 maret 

2021 dengan EHB BKS yang diikuti oleh siswa secara online/daring. 

Bertepatan dengan hari Pendidikan tanggal 2 mei 2021, SMAN 1 

Menganti secara resmi ditunjuk sebagai salah satu sekolah penggerak 
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tingkat SMA di Kabupaten Gresik. Sekolah penggerak adalah 

program sekolah yang akan mengeksplorasi seluruh kondisi sekolah 

untuk bergerak 1-2 tahap lebih maju. Dan juga di bawa kepemimpinan 

kepala sekolah dan kerja keras seluruh tenaga Pendidik dan 

kependidikan Terbukti SMAN 1 Menganti mampu bersaing dan dapat 

membawa beberapa medali di berbagai ajang perlombaan pada masa 

pandemi, berikut beberapa medali yang dicapai oleh siswa-siswi : 

a) Medali Emas Olimpiade Numerasi Dan Literasi Indonesia 

POSI 2021. 

b) Juara 3 National Chemical Engineering Olympiad Of Science 

Industries Universitas Internasional Semen Gresik 

c) Medali Emas Kompetensi Sains Indonesia KPI PORSI 2021 

Dibulan Juli 2021 SMAN 1 Menganti, masi di era Pandemi 

Covid-19 masa pengenalan lingkungan sekolah masih seperti tahun 

lalu yaitu diselenggarakan secara virtual mulai tanggal 12-14 juli 2021. 

Dan Osisi SMAN 1 Menganti Mengadakan Lomba-lomba kreativitas 

secara online yang diikuti oleh seluruh siswa. Dan beberapa minggu 

kemudian diadakan pemilihan pengurus osis dan ketua osis, karena 

masih dalam suasana pandemi maka dilaksanakan secara online. 

Carter V. Good yang mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

suatu kemampuan dan kesiapan untuk menginspirasi atau dapat 

menjadi contoh untuk bawahan. Dari definisi tersebut dapat dijelaskan 
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bahwa kepemimpinan merupakan kualitas kelompok. Kepemimpinan 

hanya terjadi dalam satu kelompok.107
 

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan suatu kemampuan individu untuk mempengaruhi 

bawahannya dalam menjalankan tugas-tugas dan perintahnya dengan 

memperhatikan Tujuan Bersama. 

Dengan demikian Inovasi dalam kepemimpinan adalah mengelolah 

Sumber daya yang ada dan menciptakan praktik-praktik 

mempengaruhi bawahan melahirkan ide-ide baru, kreatif, dan 

menemukan solusi baru guna menjalankan hal-hal yang disepakati. 

2. Faktor Pendukung dan penghambat 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan 

bahwa Inovasi dalam Kepemimpinan pada masa pandemi Covid-19 di 

SMAN 1 Menganti Gresik terdapat beberapa faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Hal ini wajar dikarenakan sebelumnya belum ada 

fenomena-fenomena semacam ini, dan ini adalah hal baru dan dituntut 

agar profesional oleh Lembaga khususnya dan pemerintah untuk 

menghadapi pandemi Covid-19. 

Yang dimaksud dengan faktor pendukung adalah suatu hal yang 

menjadi dorongan agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai 

 

 

 

 

 

 
107

 Lazarus Soewadji, Kepala sekolah & tanggung jawabnya ,(Yogyakarta:Penerbit Kanisius ), 

1984, H 61. 
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yang disepakati. Sedangkan Faktor penghambat merupakan suatu hal 

yang menjadi kendala untuk mencapai tujuan yang telah disepakati.108 

Berdasarkan observasi tersebut dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa faktor pendukung inovasi dalam kepemimpinan pada situasi 

pandemi Covid-19 diantaranya : 1) dapat mempermudah koordinasi, 2) 

fasilitas wifi untuk guru dan paket data gratis untuk siswa, 3). Semua 

sudah memiliki gadget, komputer dan media lainnya, 4) mempermuda 

monitoring. 

Adapun faktor penghambat inovasi dalam kepemimpinan pada 

situasi pandemi covid-19 1) koneksi jaringan antara daerah satu 

dengan daerah lainya berbeda, selain itu juga ada beberapa lainnya 

yakni 2) dukungan dari orang tua siswa terkadang kurang. 3) Perna 

terjadi adanya gagal komunikasi. 

Dari dokumen yang peneliti dapatkan di lapangan, bahwasanya 

inovasi dalam kepemimpinan berfokus pada kepala sekolah pada masa 

pandemi Covid-19 bisa dikatakan berhasil mengatasi kekurangan- 

kekurangan yang ada dan dijalankan dengan manajemen yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
108

 Khaerul umam, Manajemen Perkantoran, (Bandung,Pustaka Setia ), 2014,H 130. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berlandaskan hasil penelitian yang peneliti jelaskan di bab IV, 

maka hasil kesimpulan yang peneliti peroleh mengenai Inovasi dalam 

kepemimpinan pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 Menganti 

Gresik antara lain. 

1. Inovasi dalam kepemimpinan pada situasi pandemi covid-19 di SMAN 

1 Menganti, Kemudian hal yang dilakukan berupa inovasi Sumber daya 

manusia yang berfokus pembelajaran E-learning menggunakan model 

Google mite, Microsoft teams, Messenger, Edmodo, Zoom dan media 

lainnya. inovasi sarana-prasarana, dibuatkan studio dan di lengkapi 

akses internet yang cukup serta pendukung pembelajaran lainya., 

inovasi digitalisasi iklim sekolah, sebagai sekolah penggerak, MPLS 

Online, pembelajaran online, Ujian Online, Pemilihan ketua osis Online, 

lomba akhir semester Online. Dan diluar sekolah mendapatkan Medali 

Emas Olimpiade Numerasi Dan Literasi Indonesia POSI 2021, Juara 3 

National Chemical Engineering Olympiad Of Science Industries 

Universitas Internasional Semen Gresik, Medali Emas Kompetensi 

Sains Indonesia KPI PORSI 2021. 

2. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam inovasi dalam 

kepemimpinan kepala pada situasi pandemi Covid-19 di SMAN 1 

Menganti Gresik. Faktor pendukung antara lain 1)Dapat mempermudah 
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koordinasi, 2) fasilitas wifi untuk guru dan paket data gratis untuk siswa, 

3). Semua sudah memiliki gadget, komputer dan media lainnya, 4) 

mempermuda monitoring. Dan faktor penghambat, 1) koneksi jaringan 

antara daerah satu dengan daerah lainya berbeda, 2) dukungan dari 

orang tua siswa terkadang kurang. 3) Perna terjadi adanya gagal 

komunikasi. 

 
 

B. SARAN 

 

Berlandaskan hasil penelitian di atas, maka perlu adanya saran 

yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi dan bahan untuk pertimbangan 

bagi sekolah, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi KepalaSekolah. 

 

Berdasarkan yang penulis peroleh di lokasi penelitian, maka 

kedepannya diperlukan kegiatan yang lebih baik dalam mendukung 

segala fasilitas pembelajaran online/daring. 

2. BagiGuru 

 

Berdasarkan yang peneliti peroleh di lapangan, maka perlu adanya 

membagun komunikasi yang lebih baik agar tidak terjadi salah / gagal 

paham ketika diberi perintah atau sebuah aturan yang berlaku. 

3. Bagi OrangTua 

 

Berdasarkan yang peneliti lakukan di lapangan, maka orang tua 

harus lebih mendukung anak-anaknya agar lebih semangat belajar dan 
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memahami ketika memberikan tugas tambahan pada anaknya ketika di 

rumah. 

4. Pengurus Osis dan siswa 

 

Berdasarkan yang peneliti lakukan di lapangan, harus lebih 

semangat belajar dan bisa memahami arahan-arahan dari kepala 

sekolah dan guru 
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